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MOTTO 
 
                                              
 „‟Muliakanlah anak-anakmu dan baguskanlah pendidikan mereka‟‟. 
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ABSTRAK 
 
Muhammad Fajrul Falaah, November 2016, Pola Pendidikan Agama Islam Pada Keluarga Arab 
Keturunan Habib Di Semanggi Pasar Kliwon Surakarta. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  :Dr. Ja‟far Assagaf, MA 
 
Kata Kunci :Pendidikan Agama Islam, keluarga, Habib 
 
Pendidikan Islam adalah usaha yang lebih khusus ditekankan untuk 
mengembangkan fitrah keberagaman subjek didik agar lebih memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Ada sebagian keluarga yang tidak memperhatikan 
pendidikan agama sebagai dasar bermasyarakat dan bersosial. Faktor utama adalah 
kurangnya wawasan orang tua dan ketidak sadaran atas pentingnya pendidikan dasar keluarga 
kepada anak. Sedangkan, keluarga adalah wadah pertama bagi seorang anak untuk menerima 
ajaran tentang ilmu pengetahuan maupun yang bernuansa agama terkhusus agama Islam. 
Kurangnya pengawasan dan pendidikan keluarga atas perilaku  anak di dalam bergaul, akan 
menimbulkan kurangnya adab dan sopan santun terhadap lingkungan masyarakat. Yang akan 
berakibat fatal bagi anak jika orang tua tidak membekali dengan pengajaran agama Islam, 
salah satunya anak akan melakukan tindak kriminal. Keluarga Habaib di Semanggi, Pasar 
Kliwon, Surakarta menerapkan pola asuh tentang pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam 
untuk mendidik putra putrinya yang diharapkan sebagai cerminan masyarakat sekitar 
 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang  dimana dalam penelitian ini lebih 
menekankan pada makna dan proses dari pada hasil suatu aktivitas. Sedang jenis penelitian 
yang dipakai oleh peneliti adalah jenis studi kasus. Penelitian ini dilakukan mulai bulan 
Oktober 2016 sampai Januari 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah keluarga Habib 
Syech Al Haddad, keluarga Habib Abdullah Assegaf, dan keluarga Habib Abdurrahman 
Fahmi Assegaf. Informan dan narasumber pada penelitian ini adalah lingkup keluarga yaitu 
orang tua dan anak,  tetangga keluarga atau saudara keluarga. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.Untuk menguji 
keabsahan data dalam penelitian ini digunakan triangulasi data. Tahapan selanjutnya analisis data 
yaitu reduksi data,penyajian data dan verifikasi.  
 
Hasil penelitian tentang Pola Pendidikan Agama Islam Pada Keluarga Arab Keturunan Habib 
di Semanggi Pasar Kliwon Surakarta yaitu: Di dalam keluarga Habib Abdurrahman Fahmi 
Assagaf melaksanakan shalat wajib berjamaah baik shalat dhuhur, ashar, maghrib, isyak, dan 
subuh walaupun di rumah atau di masjid. Begitu juga dengan keluarga Habib Abdullah 
Assagaf dan Habib Syech Al Haddad tidak jauh berbeda menekankan untuk shalat berjamaah 
sebisa mungkin. Pengajian/Siraman Rohani/Tausiyah nasehat ulama salaf terdahulu: 
Dilaksanakan setiap hari, baik di keluarga Habib Fahmi, Habib Abdullah, dan Habib Syech al 
Haddad. Mengulas ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadist di tiga keluarga Habaib. Membaca dzikir 
Ratib Al Haddad setelah maghrib di keluarga Habib Abdullah dan Habib Syech. Membaca 
dzikir Ratib Alathas setelah maghrib di keluarga Habib Fahmi Assagaf. Mengajarkan sirhah 
tentang keteladanan Nabi Muhammad SAW kepada anak di setiap keluarga Habaib. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar pserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Menurut Achmadi (1992: 20) pendidikan Islam adalah usaha yang lebih 
khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagaman subjek didik agar lebih 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Sedangkan menurut 
Abdul Majid dan Dian Andayani (2004: 132), pendidikan agama Islam adalah usaha 
sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan duduk untuk meyakini, 
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan pengajaran atau 
pelatihan yang telah ditetapkan atau ditentukan.  
Menurut Zuhairini, (1992:177) keluarga merupakan salah satu dari tiga 
lingkungan pendidikan, selain sekolah dan masyarakat. Lembaga pendidikan keluarga 
merupakan lembaga pendidikan yang pertama tempat anak didik menerima pendidikan 
dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota keluarga lainnya. Dalam keluarga terdapat 
seorang ayah dan ibu, dimana mereka mempunyai tugas dan tanggungjawab terhadap 
anak-anaknya. Ayah dan ibu tersebut disebut dengan orangtua. Orang tualah yang 
pertama memberikan dasar-dasar pendidikan kepada anak seperti pendidikan agama, 
budi pekerti, sopan santun, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar mematuhi peraturan-
1 
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peraturan menanamkan kebiasaan-kebiasaan, dan lain sebagainya (Sahara Idris, 
1997:36).  
Dalam hal ini orangtua harus memenuhi segala kebutuhan baik secara fisik, 
biologis, materi, kejiwaan, spiritual, dan terlebih pendidikan bagi seorang anak.  
Pendidikan yang dipilih orangtua akan sangat berpengaruh dalam pengembangan 
kejiwaan pada anak. Apabila ia menempatkan atau mengajarkan pendidikan yang salah 
maka anak akan terlahir menjadi seorang yang nakal, beringas bahkan sampai menjadi 
perusak moral masyarakat. Sedangkan jika orangtua memilih akan pola pendidikan yang 
baik dan benar akan menjadikan seorang anak tersebut orang yang berguana bagi dirinya, 
oranglain, dan masyarakat.  
Menurut Syamsu Yusuf (2002: 138) bahwa keluarga merupakan lingkungan 
pertama bagi anak. Hal ini senada yang dinyatakan oleh Hasbullah (2001: 38) yang 
menyatakan bahwa lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan 
bimbingan, juga dikatakan lingkungan yang utama karena sebagian besar dari kehidupan 
anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh 
anak adalah dalam keluarga. Dengan demikian, pada dasarnya lingkungan keluarga yang 
utama dan terpenting bagi anak dalam memperoleh pendidikan terutama dari 
orangtuanya. 
Orang tua dalam sebuah keluarga adalah sebagai pemimpin bagi anak-
anaknya. Orangtua dalam mengasuh anak-anaknya, hendaknya selalu mengajarkan hal-
hal yang sesuai dengan ajaran agama, khususnya agama Islam. Dalam ajaran Islam 
pendidikan anak merupakan suatu kewajiban bagi orangtua (Zulaehah Hidayati, 2010: 
58). Hal ini sebagaimana tercantum dalam Al-Qur‟an Surat At-Tahrim ayat 6 yang 
berbunyi:  
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                                
                       
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.(Depag RI,2007) 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan keluarga itu sangat 
penting sebagai pondasi pertama dalam kehidupan manusia untuk menuju kehidupan 
akhirat sehingga nilai-nilai pendidikan Islam diterapkan dalam keluarga. Sesuai dengan 
ayat tersebut keluarga habaib menerapkan pola asuh yang sesuai dengan ajaran Islam 
untuk mendidik putra putrinya yang diharapkan sebagai cerminan masyarakat sekitar. 
Sehingga dari keluarga habaib itu dapat menjadikan masyarakat yang baik pula. Salah 
satu bentuk pola asuh yang diterapkan dalam keluarga habaib tersebut dengan pola asuh  
Anak merupakan merupakan generasi penerus yang akan berperan dalam 
proses kelangsungan dan perkembangan bangsa yang akan datang. Tidak semua anak-
anak dapat melalui masa kanak-kanaknya dengan baik dalam keluarga karena mereka 
belum tentu mendapatkan cinta kasih, perhatian dan berkesempatan memperoleh 
pendidikan sebagai bekal untuk masa depan. Faktor kasih sayang orang tua kepada anak 
salah satunya dengan memberikan suatu pendidikan yang akan menuntun ke jalan 
kesuksesan baik dunia atau akherat. 
Munculnya habib merupakan fenomena penghormatan terhadap keturunan 
Nabi Muhammad SAW. Sebutan habib itu dinisbatkan secara khusus terhadap laki-laki 
keturunan Nabi Muhammad SAW melalui pernikahan Sayyidah Fatimah az-Zahra ra 
dengan Sayyidina Ali bin Abi Thalib.(https://www.satuislam.org, Senin 10 Oktober 
2016, pukul: 09:22 WIB) 
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Di Indonesia gelar untuk keturunan Rasulullah SAW menjadi bermacam-macam. 
Beberapa diantaranya Yek untuk daerah Jawa, Ayip untuk daerah Palembang dan 
sekitarnya. Ada pula gelar mereka yang sudah akrab bagi warga Banten dan sekitarnya 
yakni Tubagus. Gelar Tubagus diberikan bagi keturunan Rasulullah SAW  dari keluarga 
Azmatkhan. Keluarga ini diambil dari Sayyid Abdul Malik Sayyid Abdul Malik lahir di 
kota Qasam, sebuah kota di   Hadhramaut, sekitar tahun 574 Hijriah. 
(https://www.satuislam.org/humaniora/mozaik-nusantara/keturunan-nabi-muhammad-
saw-di-indonesia, dikutip Senin 10 Oktober 2016, pukul: 09:25 WIB) 
Para habib sangat dihormati oleh masyarakat muslim Indonesia, karena dianggap 
sebagai tali pengetahuan yang murni dari garis keturunan langsung Nabi Muhammad. 
Habaib di Indonesia sangat banyak memberikan pencerahan dan pengetahuan akan 
agama Islam. Sudah tak terhitung jumlah orang yang akhirnya memeluk agama Islam 
ditangan para habib itu. Dengan cara berdakwah yang menunjukan akhlak yang baik, 
serta tutur kata yang lembut untuk menyentuh hati orang-orang yang belum mengenal 
Islam secara penuh. 
Keturunan alawiyin atau disebut dengan habib di Pasar Kliwon melakukan 
aktivitas keseharian sama hal nya dengan masyarakat pada umumnya. Pekerjaan para 
habib di Pasar Kliwon sangat beragam, ada yang bekerja sebagai penjual bahan pangan, 
ada yang sebagai pengusaha kain, ada yang menjual pakaian muslim dan muslimah, ada 
juga sebagai pejabat pemerintahan daerah.  
Untuk masalah pekerjaan habib yang memiliki usaha dagang semuanya di 
lakukan pada pagi hari sampai petang menjelang maghrib. Ketika waktu malam ada 
beberapa habib yang melakukan dakwah ke berbagai daerah plosok. Seperti, Habib 
Syech bin Nuch Al haddad, Habib Abdullah bin Ja‟far Shodiq Assegaf, Habib 
Abdurrahman Fahmi Assagaf.  
xvi 
 
Habib Syech bin Nuch Al Haddad selain mempunyai usaha pemeliharaan burung 
love bird, juga berdakwah menyebarkan dzikir Ratib Al Haddad karangan Al Imam 
Assayyid Abdullah bin Alwy Al haddad di berbagai daerah seperti Wonogiri, Sragen, 
Karanganyar, Klaten dan daerah lainnya. Beliau memiliki dua orang anak, yang laki-laki 
bernama Muhammad Rafli berusia 15 tahun yang sekarang melanjutkan pendidikan di 
pondok pesantren di daerah kota Malang dan perempuan bernama Siti Maryam berusia 
1,5 tahun.( Hasil observasi, 23 dan 24 Januari 2016) 
Habib Abdullah bin Ja‟far Shodiq Assegaf memiliki usaha berdagang pakaian 
muslim dan muslimah di komplek masjid Ar riyadl Semanggi, Pasar Kliwon. Beliau juga 
berdakwah menyebarkan dzikir Ratib Al Haddad dan maulid Simtiddurror di plosok 
daerah misalnya, di Sragen, Boyolali, Sukoharjo dan sekitarnya. Habib Abdullah Assegaf 
memiliki dua orang anak putra dari yang masih balita berusia 2 tahun bernama Abu 
Bakar Shodiq Assagaf sampai yang sudah mengenyam pendidikan pondok pesantren 
salah satunya putra beliau yang bernama Muhammad Assegaf yang berusia 19 tahun. ( 
Hasil observasi 26 dan 27 Januari 2016) 
Habib Abdurrahman Fahmi Assegaf juga memiliki pekerjaan sebagai usaha 
pakaian dan katering. Beliau juga berdakwah menyebarkan maulid Simtiddurrorke 
berbagai daerah seperti Surakarta, Boyolali, Sragen, Karanganyar, Sukoharjo, 
Yogyakarta, hingga pernah berdakwah sampai Palembang pulau Sumatra. Beliau 
memiliki 3 orang anak putra putri, putra yang pertama bernama Abdul Qodir Assagaf 
yang masih duduk dibangku kuliah di Universitas sebelas Maret Surakarta mengambil 
juruan Teknik dan yang paling kecil bernama Luluk Assegaf berusia 9 tahun yang masih 
duduk di sekolah dasar. Rumah beliau berada di Semanggi tepatnya gang selatan POM 
bensin Semanggi 500 meter. (Hasil observasi, 30 Januari 2016)  
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Pendidikan agama Islam yang diajarkan terhadap putra putri beliau semua 
memiliki kesamaan tentang pendidikan mengaji, sholat, berdzikir dengan berbagai 
macam amalan yang telah diajarkan pendahulunya seperti dzikir Ratib Al Haddad, Ratib 
Al Atthas, membaca qosidah dari berbagai karangan ulama terdahulu, membaca maulid 
Nabi SAW baik kitab Simtuddurror, Al Barjanzi, Diba‟. Tetapi, ada perbedaan pola 
pengajaran tentang keilmuan baik itu tentang akhlak atau cara penyampaian nasehat 
positif dari keluarga satu dengan yang lain. Pendidikan tersebut dimaksudkan untuk 
membekali kepada mereka sehingga kelak menjadi anak yang shaleh dan shalehah dan 
bermanfaat untuk masyarakat umum, memperoleh kebahagiaan dunia dan di akherat. ( 
Hasil observasi pada 24 Januari dan 25 Januari 2016) 
Dari pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
pola pendidikan agama Islam pada keluarga arab keturununan Habib di Semanggi, Pasar 
Kliwon, Surakarta dalam upaya meningkatkan wawasan ilmu beragama dan ketika 
mereka bergaul atau berdakwah pada masyarakat, mereka dapat diterima di masyarakat 
dengan akhlak yang baik, dan akhirnya peneliti mengangkatnya sebagai tema skripsi 
dengan judul “Pola Pendidkan Agama Islam Pada Keluaga Arab Keturunan Habib Di 
Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang muncul yaitu: 
1. Cara bersosialisasi anak keturunan arab Habib kewarganegaraan Indonesia terhadap 
masyarakat pribumi jawa asli dengan tingkah laku yang baik terhadap orang lain, 
berbicara yang halus dengan kata-kata yang sopan, tetapi masih ada kendala dalam 
bahasa sehari-hari bahasa Indonesia dengan campuran bahasa arab dalam 
komunikasi.  
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2. Setiap hari ada pendidikan agama Islam secara khusus dalam keluarga Habib Syech 
Al Haddad, keluarga Habib Abdullah Assagaf, dan keluarga Habib Abdurrahman 
Fahmi Assagaf. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi penelitianpada “Pola 
Pendidikan Agama Islam Pada Keluarga Arab Keturunan Habib Di Semanggi, Pasar 
Kliwon, Surakarta”. Penelitian ini fokus pada keluarga Habib Syech Al-Haddad, 
keluarga Habib Abdullah Assagaf dan keluarga Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah maka dapat dibuat rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola pendidikan agama Islam pada keluarga Habib Syech Al Haddad, 
keluarga Habib Abdullah Assagaf, dan keluarga Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf 
di Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta? 
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pola pendidkan agama Islam pada 
keluarga Habib Syech Al Haddad, keluarga Habib Abdullah Assagaf, dan keluarga 
Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf di Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah,pembatasan masalah, 
dan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pola pendidikan agama Islam pada keluarga arab keturunan Habib yaitu 
keluarga Habib Syech Al Haddad, keluarga Habib Abdullah Assagaf, dan keluarga 
Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf. 
2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat pola pendidkan agama Islam 
pada keluarga arab keturunan habaib khusus nya di keluarga Habib Syech Al 
Haddad, keluarga Habib Abdullah Assagaf, dan keluarga Habib Abdurrahman Fahmi 
Assagaf di Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
dan praktis: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kepustakaan dan menambah 
khasanah ilmu pengetahuan. 
b. Memberi gambaran kepada praktisi pendidikan tentang pola pendidikan agama 
islam pada keluarga arab keturunan habaib. 
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2. Manfaat praktis 
a. Bagi Penulis: sebagai pengalaman yang nantinya dapat digunakan sebagai bekal 
untuk terjun ke dalam masyarakat yang sebenarnya, terutama yang ada kaitannya 
dengan dunia pendidikan Islam. 
b. Bagi Masyarakat: dapat dijadikan sebagai bahan kajian apabila mendapati 
permasalahan yang sama seperti dalam penelitian ini. 
c. Bagi Pembaca: bisa menjadi tentang pola pendidikan agama islam pada keluarga 
arab keturunan habaib. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Tinjauan Umum Pola 
a. Pengertian Pola Asuh 
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem, cara kerja, bentuk 
(struktur) yang tetap. Sedangkan kata asuh dapat berati menjaga (merawat dan 
mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, melatih dan sebagainya), dan 
memimpin. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1988:692) 
Menurut Ahmad Tafsir seperti yang dikutip oleh Danny I. Yatim-
Irwanto pola asuh berarti pendidikan, sedangkan pendidikan adalah bimbingan 
secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak 
didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama (Danny, 1991:94). 
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pola adalah suatu 
cara atau konfigurasi bentuk (struktur) model contoh atau pedoman yang 
bersifat tetap. Sedangkan asuh yakni merawat dan mengajarkan suatu kebaikan 
baik anak kandung maupun peserta didik di lembaga pendidikan. Untuk 
pendidikan dasar seorang anak, orang tua berhak memberikan pendidikan yang 
utama sebelum masuk kepada lembaga pendidikan formal baik pendidikan 
akhlak maupun pendidikan pengetahuan. 
Menurut Khon, pola asuh merupakan sikap orangtua dalam berhubungan 
dengan anaknya, sikap ini dapat dilihat dalam berbagai segi, antara lain dari cara 
orangtua memberikan peraturan kepada anak, cara memberikanhukuman dan 
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hadiah, cara orangtua memberikan otoritas dan orangtua memberikan perhatian 
atau tanggapan terhadap keinginan anak. 
Dapat disimpulkan bahwa model atau bentuk perilaku yang ditampilkan 
orang tua dalam mendidik anak sebagai suatu system yang diberikannya, dari 
proses transformasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai Islam pada diri anak 
melalui penumbuhan dan pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai 
kesempurnaan hidup guna mencapai kesempurnaan hidup dalam segala 
aspeknya secara Islam. 
b. Model-Model Pola Pendidikan 
Dalam pendidikan keluarga, orangtua merupakan faktor utama dalam 
kegiatan yang mengarah kepada pencapaian tujuan pendidikan Islam, maka cara 
dan model-model yang diperlukan orangtua supaya tepat dalam penerapan 
pendidikan keluarga. 
Menurut Baumrind (Dariyo, 2004:98) membagi pola asuh orang tua 
terhadap anak menadi 4 macam, yaitu: 
1) Pola asuh otoriter 
Ciri pola asuh ini menekakan segala aturan orang tua harus ditaati 
oleh anak. Jadi, keinginan dan perilaku anak harus berpedoman dengan 
aturan yang berlaku di dalam keluarga yang diatur oleh bapak dan ibu. 
2) Pola asuh permisif 
Ciri pola asuh ini segala aturan dan ketetapan keluarga ada di 
tangan anak. Jadi, tindakan yang dilakukan oleh anak, keinginan anak, 
orang tua akan mengikuti dengan syarat tindakan yang baik. 
3) Pola asuh demokratis 
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Ciri pola asuh ini suatu keputusan diambil bersama dengan 
mempertimbangkan kedua belah pihak. Jadi, anak diberikan kebebasan 
untuk memilih suatu yang diinginkan yang dilakukan secara tanggung 
jawab di bawah pengawasan orang tua. 
4) Pola asuh situasional 
Pola asuh ini tidak berdasarkan pada pola asuh tertentu, tetapi 
semua tipe tersebut diterapkan secara luwes disesuaikan dengan situasi 
dan kondisi yang berlangsung saat itu. Maksudnya, ketika anak 
menginginkan sesuatu yang bersifat mendadak pada waktu itu, maka 
orang tua mengikuti keinginan anak dengan bijak. Contoh: ketika anak 
ingin sepeda pada waktu itu, maka orang tua harus menanggapinya 
dengan bijak dengan melihat manfaatnya terlebih dahulu untuk si anak. 
Sedangkan menurut Hourlock mengemukakan ada tiga jenis pola asuh 
asuh orng tua terhadap anaknya, yaitu: 
1) Pola asuh otoriter 
Pola asuh otoriter ditandai dengan cara mengasuh anak dengan 
aturan-aturan yang ketat, seringkali memaksa anak untuk berperilaku 
seperti dirinya (orang tua), kebebasan untuk bertindak atas nama diri 
sendiri dibatasi. Anak jarang diajak berkomunikasi dan bertukar pikiran 
dengan orang tua, orang tua menganggap bahwa semua sikapnya sudah 
benar sehingga tidak perlu dipertimbangkan lagi dengan anak.  
Pola asuh yang bersifat otoriter juga ditandai dengan penggunaan 
hukum yang keras, lebih banyak menggunakan hukuman badan, anak juga 
diatur segala keperluan dengan segala aturan yang ketat dan masih 
diberlakukan meskipun sudah menginjak dewasa. Orang tua punya 
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kewajiban untuk menolong anaknya memenuhi kebutuhan hidupnya, akan 
tetapi tidak boleh berlebih-lebihan dalam menolong sehingga anak tidak 
kehilangan kemampuan untuk berdiri sendiri. 
2) Pola asuh Permisif 
Pola asuh yang kedua ini, adalah pola asuh yang ditandai dengan 
cara orangtua mendidik anak secara bebas, anak dianggap sebagai orang 
dewas/muda, ia diberi kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa 
saja yang dikehendaki. Kontrol orang tua terhadap anak sangat lemah, 
juga tidak memberikan bimbingan yang cukup berarti bagi anak.semua 
apa yang dilkukan oleh anak adalah benar dan tidak perlu mendapatkan 
teguran, arahan, dan bimbingan. 
Cara mendidik yang demikian ternyata dapat diterapkan kepada 
orang dewasa yang sudah matang pemikirannya, tetapi tidak sesuai jika 
diterapkan kepada anak-anak remaja. Apabila diterpkan untuk pendidikan 
agama, banyak hal yang harus disampaikan secara bijaksana. 
Di dalam keluarga liberal ini maka sifat atau pribadi anak 
kemungkinan sebagai berikut: agresif, menentang atau tidak dapat 
bekerjasama dengan oranglain, emosi kurang stabil, selalu berekspresi 
bebas dan selalu mengalami kegagalan karena tidak ada bimbingan (Sutari 
Imam Bernadib, 1995:124)  
3) Pola asuh Demokatis 
Pola asuh seperti ini ditandai dengan adanya pengakuan orang tua 
terhadap kemampuan anak, anak diberi kesempatan untuk tidak selalu 
tergantung kepada orang tua. Orang tua sedikit memberi kebebasan 
kepada anak untuk memilih apa yang terbaik bagi dirinya, anak 
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didengarkan pendapatnya, dilibatkan dalam pembicaraan terutama yang 
menyangkut kehidupan anak itu sendiri.anak diberi kesempatan untuk 
mengembangkan kontrol internalnya sehingga sedikit demi sedikit berlatih 
untuk bertanggung jawab kepada diri sendiri.anak dilibatkan diberi 
kesempatan untuk berpartisipasi dalam mengatur hidupnya. 
 Sifat-sifat pribadi dari keluarga yang demokratis antara lan 
anak aktif dalam hidupnya, penuh inisiatif, pecaya diri, perasa sosial, 
penuh tanggung jawab, menerima krtik dan terbuka, emosi lebih stabil dan 
mudah menyesuaikan diri (Sutari Imam Bernadib, 1995: 125). 
 
2. Pendidikan Agama Islam 
a. PengertianPendidikan Agama Islam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan diartikan sebagai 
proses pembelajaran bagi individu untuk mencapai pengetahuan dan pemahaman 
yang lebih tinggi mengenai obyek-obyek tertentu. Pengetahuan tersebut diperoleh 
secara formal yang berakibat individu mempunyai pola pikir dan perilaku sesuai 
dengan pendidikan yang telah diperolehnya dengan proses menempuh baik di 
lembaga pendidikan ataupun di dalam pendidikan keluarga. 
Menurut Zakiyah Dradjat ( 1986: 35) pendidikan agama Islam adalah 
suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 
memahami kandungan ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati makna 
tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 
pandangan hidup. Agar ilmu itu manfaat ketika diperoleh, maka diterapkan ke 
dalam kehidupan sehari-hari.  
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Tayar Yusuf (1986: 35) mengartikan pendidikan agama Islam sebagai 
usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 
kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia 
muslim, bertakwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian 
yang memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam 
kehidupannya.  
Sedangkan pengertian agama Islam adalah agama yang mengemban misi 
keselamatan dunia dan akhirat, kesejahteraan dan kemakmuran lahir dan batin 
bagi seluruh umat manusia dengan cara menunjukkan kepatuhan, ketundukan dan 
kepasrahan kepada Tuhan, dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. (Abuddin Nata, 2011: 22) 
Dari rumusan di atas, pola pendidikan agama Islam adalah suatu proses 
interaksi antara orang tua dengan anak untuk memberikan suatu usaha yang 
dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran yang menunjukkan kepatuhan, ketundukan dan kepasrahan 
kepada Tuhan, dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 
b. Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Menurut Ramayulis (2008: 121) Dasar adalah landasan untuk berdirinya 
sesuatu. Fungsi dasar adalah memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai 
dan sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu. Sedangkan pengetian 
menutu Abuddin Nata, (2011: 25) Islam sebagai bangunan atau konstruksi yang 
di dalamnya terdapat nilai-nilai, ajaran, petunjuk hidup, dan sebagainya 
membutuhkan sumber yang darinya dapat diambil bahan-bahan yang diperlukan 
guna mengkonstruksi ajaran Islam tersebut.  
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Menurut Ramayulis (2008: 122)adapun dasar pembinaan Islam dapat 
dibagi menjadi tiga kategori yaitu: 
1) Dasar Pokok 
a) Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an merupakan sumber pokok yang utama sebagai 
anugerah Tuhan yang lengkap dengan petunjuk yang meliputi seluruh 
aspek kehidupan dan bersifat universal, sudah tentu dasar pendidikan 
adalah bersumber kepada falsafat hidup yang berdasarkan kepada Al-
Qur‟an. Allah Swt berfirman dalam Qur‟an Surat Asy-Syuura ayat 52 : 
                          
                           
         
 
„‟Dan Demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al 
Quran) dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 
Apakah Al kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui Apakah iman 
itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki 
dengan Dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba kami. 
dan Sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus Mushaf Al Qur‟an)” 
Dalam ayat tersebut menjelaskan kisah wahyu sejak kenabian 
pertama yaitu menegaskan tentang kesatuan agama, kesatuan manhaj, 
dan kesatuan jalan. Risalah yang diberikan oleh Allah Swt kepada Nabi 
Muhammad Saw berupa Al-Qur‟an, yang mana risalah bagi orang yang 
beriman kepada-Nya dan Nabi Muhammad Saw sebagai amanah 
keteladanan bagi umat Islam menuju jalan yang lurus. (Sayyid Qathb, 
2004: 220)  
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Pada hakikatnya Al-Qur‟an itu merupakan perbendaharaan 
yang besar untuk kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian. Ia 
pada umumnya merupakan kitab pendidikan kemasyarakatan, moril 
(akhlak) dan spiritual (kerohanian). 
b) Sunnah 
Sumber pokok yang kedua adalah Sunnah Rasul. Sunnah 
dapat dijadikan dasar pendidikan Islam kerena sunnah menjadi sumber 
utama pendidikan Islam karena Allah Swt menjadikan Muhammad 
Saw sebagai teladan bagi umatnya.Hadist Rasulullah SAW sebagai 
berikut: 
 َمَلَس َو ِهْيَلَع لله ا ل وُس َر ْن َا ه دج ْنَع ِهِْيب َا ْنَع َس ْوُم ِب ْو ُي َا ْنَع  َاق
 ََةثَلََّثلا ِهِذه ىَوَر( .ٍنَسَح ٍبََدا ْنِم َلَضْف َا ٍلُْنَ ْنِم اًدَل َوٌدِلاَوَلََنَ  َل
) ُّيِذِْم ِّتِلا 
Artinya: “Dari Ayyub ibnu Musa melalui ayahnya diterima dari 
kakeknya sesungguhnya Rasulullah SAW berkata: Tiada suatu 
pemberian pun yang dihadiahkan oleh orangtua kepada anaknya lebih 
utama dari pendidikan yang baik.  (HR. Turmudzi) di dalam kitab 
Attajul Jaami‟ Lil Ushuul Ahaaditsir Rasuul jilid 5 hal 20. 
Hadist tersebut mengandung pengertian bahwa menuuntut 
ilmu dalam kependidikan adalah jalan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT yang selalu dalam perlindungan Allah SWT dan orangtua 
mengajarkan kepada anaknya cara makan, cara minum, cara 
bermuamalah dengan orang lain, cara mencari penghidupan, dan cara 
bergaul yang baik dengan mereka. Demikian pula Al-Qur‟an dan 
Sunnah Rasul adalah petunjuk bagi umat Islam yang harus dipegang 
teguh hingga akhir hidup. Karena keduanya merupakan jalan yang 
lurus, jalan kebaikan, dan jalan yang akan mengarahkan kepada surga. 
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2) Dasar Tambahan 
(Depag, 1994: 301) menyatakan Pertama, Perkataan, perbuatan dan 
sikap para sahabat. Pada masa al-khulafa al-rasyidin sumber pendidikan 
Islam sudah mengalamiperkembangan. Selain Al-Quran dan Sunnah juga 
perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. Perkataan mereka dapat 
dijadikan pegangan karena Allah sendiri di dalam Al-Qur‟an yang 
memberikan pernyataan. Firman Allah Swt Qur‟an Surat At-Taubah ayat 
119: 
                       
Artinya:“Haiorang-orangyang beriman  bertakwalah kepada Allah ,dan 
hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”. (Departemen agama, 
1994)  
Yang dimaksud dengan orang yang benar dalam ayat tersebut adalah 
sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw. 
Kedua, Ijtihad. Ijtihad adalah berpikir dengan menggunakan seluruh 
ilmu yang dimiliki oleh ilmu syariat Islam dalam hal yang ternyata belum 
ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur‟an dan Al-Hadist. Hasil ijtihad dapat 
dijadikan sumber hukum yang ketiga.Islam menghargai ijtihad, selama 
ijtihad itu dilakukan sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan. Di 
dalam QS. An-nisa‟ ayat 59: 
                        
                             
           
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.(Departemen agama, 1994) 
Ketiga, Maslahah Mursalah (Kemaslahatan Umat). Yaitu 
menetapkan peraturan atau ketetapan undang-undang yang tidak disebutkan 
dalam Al-Qur‟an dan Sunnah atas pertimbangan penarikan kebaikan dan 
menghindarkan kerusakan. kemaslahatan harus sejalan dengan tujuan syara‟ 
sekalipun bertentangan dengan tujuan-tujuan manusia. Alasanya, 
kemaslahatan manusia tidak selamanya didasarkan kepada kehendak syara‟, 
tetapi sering didasarkan kepada kehendak hawa nafsu. Dasar yang 
menggunakan untuk maslahah mursalah yakni 
Keempat, Urf. Merupakan sesuatu perbuatan dan perkataan yang 
menjadikan jiwa merasa tenang mengerjakan suatu perbuatan, karena sejalan 
dengan akal sehat yang diterima oleh tabiat yang sejahtera. Di dalam QS. Al-
A‟raf ayat 199 di terangkan:       
  
                           
 
         
Artinya : Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
ma'ruf, serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.   (Departemen 
agama RI, 2007)        
  
3) Dasar Operasional Pendidikan Islam 
Dasar operasional pendidikan Islam adalah dasar yang terbentuk 
sebagai aktualisasi dari dasar ideal. Menurut Hasan Langgulung, dasar 
operasional ada enam macam yaitu dasar historis, dasar sosial, dasar 
ekonomi, dasar politik, dasar psikologis, dan dasar fisiologis.  
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c. Materi Pendidikan Agama Islam 
Materi pendidikan agama Islam tidak akan terlepas dari materi-materi 
pendidikan sebagaimana yang dicontohkan oleh kisah Luqman Hakim 
sebagaimana direkam dalam Al-Qur‟an (QS Luqman ayat 12-19), yang secara 
umum berkaitan dengan materi pendidikan agama Islam dalam keluarga. Menurut 
Daud Ali (2004: 179), bahwa materi pendidikan agama Islam dapat dibagi 
menjadi 3 bidang sebagai berikut: 
1) Aspek akidah (Pendidikan keimanan) 
Akidah merupakan hal yang sentral dalam kehidupan seseorang, 
karena akidah menyangkut keyakinan seseorang. Oleh karena itu, pendidikan 
agama Islam lebih memfokuskan tentang rukun iman, baik iman kepada Allah 
beserta sifat-sifatnya, iman kepada malaikat, iman kepada kitab Allah, iman 
kepada utusannya, iman kepada qadha dan qadar dan iman kepada hari akhir. 
Sekarang ini, ilmu yang membicarkan masalah akidah dikelompokkan dalam 
disiplin ilmu tersendiri, yaitu ilmu tauhid.  
2) Aspek ibadah (Pendidikan hukum Islam) 
Hukum Islam ditetapkan Allah menjadi patokan hidup. Dimensi ini 
merujuk pada tingkat kepatuhan muslim dalam mengerjakan kegiatan ritual 
sebagaimana diajarkan agamanya, misal mengerjakan shalat, haji, puasa dan 
lain sebagainya. Shalat merupakan komunikasi seorang hamba dengan sang 
khaliq nya. Semakin kuat komunikasi itu dilakukan maka semakin kuat 
keimanannya (Nurwadjah, 2007: 166). 
3) Aspek akhlak  
Akhlak (terpuji) harus diterapakan manusia dalam kaitannya dengan 
sesama manusia. Mengingat manusia sebagai makhluk sosial yang 
xxxii 
 
membutuhkan bantuan orang lain. Apalagi manusia yang hidup di dalam 
masyarakat, yang saling bergantung satu sama lain. Islam sangat 
menganjurkan pemeluknya untuk saling menghormati dan saling tolong-
menolong antara satu sama lain. Akhlak karimah yang harus diterapkan antara 
lain saling hormatmenghormati, saling menolong, menepati janji, berkata 
sopan, berlaku adil. Pendidikan akhlak menjadi hal yang sangat penting 
ditanamkan kepada anak-anak, setelah mereka diberikan tentang keimanan 
kepada Allah.  
d. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam 
1) Tujuan pendidikan agama Islam 
Armai Arief (2002: 15), secara etimologi, tujuan adalah “arah, maksud 
atau haluan”. Dalam bahasa Arab “tujuan diistilahkan dengan “ghayat, ahdaf, 
atau maqashid”. Sementara dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan “goal, 
purpose, objectives, atau aim”. Secara terminologi, tujuan berarti “sesuatu 
yang diharapkan tercapai setelah sebuah usaha atau kegiatan selesai. 
Berdasarkan pengertian pendidikan agama Islam yaitu proses yang dilakukan 
untuk menciptakan manusia-manusia yang seutuhnya, beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan serta mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah 
di muka bumi, yang berdasarkan kepada ajaran Al-Qur‟an dan sunnah, maka 
tujuan dalam konteks ini terciptanya manusia yang baik dan berbudi luhur. 
Menurut Zakiah Daradjat (2004: 31)pendidikan Islam itu berlangsung 
selama hidup, maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini 
telah berakhir pula. Tujuan umum yang berbentuk spiritual dengan pola takwa 
dapat mengalami perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam 
perjalanan hidup seseorang. Sebab itulah, pendidikan agama Islam untuk 
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menumbuhkan, mengembangkan dan mempertahankan tujuan pendidikan 
yang telah dicapai selama hidup. 
Pada hakikatnya tujuan akhir agama adalah mengembangkan keimanan 
(faith) dan penyelamatan rohani (spirit salvation).Dalam konteks kehidupan 
beragama, pendidikan keagamaan bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran 
dan memelihara norma agama secara terus-menerus agar perilaku hidup 
manusia senantiasa berada pada tatanan. 
Sehingga dengan tujuan-tujuan pendidikan agama Islam tersebut, 
pada intinya adalah agar manusia mendapatkan jalan terbaik dalam hidupnya 
dan mendapatkan akhir hidup yang baik (khusnul khotimah) serta menjadi 
manusia yang sempurna dalam keadaan orang yang berilmu. 
2) Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Fungsi dari pendidikan yang dimaksud disini adalah sebagai berikut: 
a) Penyampaian Informasi dan Pengetahuan 
Esensi dari suatu pendidikan adalah penyampaian informasi, 
penerimaan informasi dan pengolahan informasi tersebut sehingga 
menghasilkan input, yakni kemampuan seseorang dalam memahami, 
meresapi dan mengamalkan informasi-informasi yang didapatkannya. 
b) Perubahan dan Pengembangan Sikap 
Perubahan sikap dan perilaku diharapkan mampu memperoleh 
ketika seseorang itu semakin bertambah informasi, pengetahuan dan 
pengalamannya. Perubahan ini merupakan proses pembelajaran secara 
psikis dalam diri seseorang, sehingga ia mampu mengubah diri dari 
pengetahuan sebelumnya menuju kearah yang lebih baik. 
c) Latihan dan Pengembangan Kecakapan Serta Keterampilan 
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Dari ungkapan menjadi sebuah perubahan nalar berpikir, 
diharapkan pada gilirannya mampu terlatih dan menjadi kebiasaan secara 
positif. Situasi demikian mampu tercapai dengan pelatihan secara bertahap 
dan istiqomah.  
e. Metode Pendidikan Agama Islam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “metode” adalah cara yang teratur 
dan berpikir baik-baik untuk mencapai maksud. Secara etimologi, istilah metode 
berasal dari bahasa Yunani “metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata: yaitu 
“metha” yang berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau 
cara. Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan (Armai Arief, 
2002: 40). Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah “tharîqat” yang 
berarti langkah-langkah strategis dipersiapkan untuk melakukan suatu pekerjaan. 
(Ramayulis, 2005: 2) Dengan kata lain, metode dapat dipahami sebagai cara yang 
ditempuh agar hal yang akan disampaikan dapat diterima atau dicerna dengan 
baik, mudah dan efisien sehingga dapat mewujudkan tujuan tertentu. 
Menurut Abdurrahman An-Nahlawi (1996: 284) adapaun macam-macam 
metode dalam pendidikan atau pembinaan agama Islam yang paling penting 
adalah sebagai berikut: 
1) Metode Hiwar Qurani dan Nabawi 
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua pihak atau 
lebih melalui tanya jawab mengenai suatu topik mengarah kepada suatu 
tujuan. Dalam proses pendidikan metode hiwar mempunyai dampak yang 
sangat mendalam terhadap jiwa pendengar atau pembaca yang mengikuti topik 
percakapan dengan seksama dan penuh perhatian. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa hal, yaitu:  
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a) Kedua belah pihak (pendidik dan peserta didik atau orang tua dan anak) 
langsung terlibat dalam pembicaraannya secara timbal balik, sehingga 
tidak membosankan. 
b) Pembaca atau pendengar tertarik untuk terus mengikuti jalannya 
percakapan itu dengan maksud dapat mengetahui kesimpulannya. 
c) Metode hiwar dapat membangkitkan berbagai perasaan dan kesan 
seseorang, yang akan melahirkan dampak pedagogis yang turut membantu 
kukuhnya ide tersebut dalam jiwa pendengar/pembaca serta mengarahkan 
kepada tujuan akhir pendidikan. 
d) Bila metode hiwar dilakukan dengan baik, memenuhi etika (akhlak) Islam, 
maka cara berdialog, sikap orang yang terlibat itu akan mempengaruhi 
peserta sehingga meninggalkan pengaruh berupa pendidikan akhlak, sikap 
dalam berbicara, menghargai pendapat orang lain dan sebagainya. 
2) Metode Kisah Qurani dan Nabawi 
Metode ini mempunyai dampak psikologis dan edukatif yang 
sempurna, rapi, dan mengikuti perkembangan zaman. Kisah edukatif itu 
melahirkan kehangatan perasaan dan vitalitas serta aktivitas di dalam jiwa, 
yang selanjutnya memotivasi manusia untuk mengubah perilakunya dan 
memperbaharui tekadnya sesuai tuntunan, pengarahan dan akhir kisah itu serta 
pengambilan pelajaran darinya.  
3) Metode Perumpamaan (amtsal) 
Perumpamaan adalah suatu sifat yang menjelaskan dan menyingkap 
hakikat, atau apa yang perlu untuk dijelaskan, baik sifat maupun ahwal-nya. 
Perumpamaan merupakan penggambaran dan penyingkapan hakikat dengan 
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jalan majaz (ibarat) atau haqiqah (keadaan yang sebenarnya), dilakukan 
dengan mentasybihkannya (penggambaran yang serupa). 
4) Metode teladan  
Metode ini merupakan suatu keadaan ketika seorang manusia 
mengikuti manusia lain apakah dalam kebaikan, kejelekan, kajahatan atau 
kemurtadan. Namun keteladanan yang dimaksud disini adalah keteladanan 
yang dapat dijadikan alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik sesuai 
dengan pengertian “uswah” yaitu pengobatan dan perbaikan. (Armai Arief, 
2002:117) 
5) Metode Pembiasaan 
Metode ini bertujuan untuk lebih memahami dan mendapatkan 
gambaran yang lebih terinci dari suatu  bahan kajian sehingga membekas 
dalam jiwa sehingga bermanfaat bagi kehidupannya. Adapun metode ini 
meliputi perbuatan, menghafal, pembiasaan. (Abdurrahman An-Nahlawi, 
1989: 376) 
6) Metode ibrah dan mau‟idhah 
„Ibrah adalah kondisi yang memungkinkan orang sampai dari 
pengetahuan yang konkrit kepada pengetahuan yang abstrak. Maksudnya 
adalah perenungan dan tafakur. Sedangkan mau‟idhah adalah pemberian 
nasehat dan pengingatan akan kebaikan dan kebenaran dengan cara yang 
menyentuh qalbu dan menggugah untuk mengamalkannya. Mau‟idhah 
biasanya berupa nasehat atau peringatan. 
7) Metode targhib dan tarhib 
Targhib adalah janji yang disertai dengan bujukan dan membuat 
senang terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan, atau kesenangan akhirat yang 
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pasti dan baik, serta bersih dari segala kotoran yang kemudian diteruskan 
dengan melakukan amal shaleh dan menjauhi kenikmatan yang mengandung 
bahaya atau perbuatan buruk.  
Sedangkan tarhib adalah ancaman dengan siksaan sebagai akibat 
melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang oleh Allah Swt, atau akibat 
lengah dalam menjalankan kewajiban yang diperintahkan Allah Swt. Dengan 
kata lain tarhib adalah ancaman dari Allah Swt yang dimaksudkan untuk 
menumbuhkan rasa takut pada hamba-Nya dan memperlihatkan sifat-sifat 
kebesaran dan keagungan ilahiyah, agar mereka selalu berhati-hati dalam 
bertindak serta melakukan kesalahan dan kedurhakaan. 
 
3. Keluarga 
a. Pengertian Keluaga dalam Islam 
Keluarga merupakan kehidupan bersama dari individu melalui proses 
pernikahan. Keluarga adalah bagian dari pranata sosial begitu juga dengan 
pendidikan. Pengaruh keluarga sangat mempengaruhi keperibadian anak, sebab 
waktu terbanyak anak adalah keluarga, dan didalam keluarga itulah diletakkan 
sendi-sendi dasar pendidikan. Oleh karena itu orang tua berkewajiban 
memberikan pendidikan bagi anak-anaknya.  
Menurut Hasan Langgulung (1988: 346) mengartikan keluarga sebagai 
perkumpulan yang halal antara laki-laki dan seorang perempuan yang bersifat 
terus menerus dimana yang satu merasa tentram dengan yang lain sesuai yang di 
tentukan oleh agama dan masyarakat. 
Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa keluarga menurut Islam adalah 
kesatuan sosial yang terjadi dengan adanya sebuah perkawinan antara laki-laki 
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dan perempuan memiliki unsur orang tua, anak-anak, yang terkait adanya 
hubungan perkawinan tersebut.  
Keluarga dalam arti luas adalah semua pihak yang mempunyai hubungan 
darah atau keturunan yang bisa diperbandingkan dengan klan atau marga. Dalam 
arti sempit keluarga adalah orang tua dan anak (Yusuf Syamsu, 2001:36). 
Menurut Ramayulis (2003: 147) menyatakan bahwa keluarga merupakan 
satuan sosial terkecil dalam kehidupan umat manusia sebagai makhluk sosial, 
karena ia merupakan unit pertama dalam masyarakat terhadap terbentuknya 
proses sosialisasi dan perkembangan individu.  
Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keluarga 
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perkembangan anak termasuk perilaku 
sopan santun dan akhlaknya, hal yang dilihat dari perilaku orang tuanya dapat di 
tiru  oleh anak di masa yang akan datang. Oleh karena itu, pendidikan 
pembinaan keimanan, dan ketakwaan anak belum dapat menggunakan kata-kata. 
Akan tetapi, diperlukan contoh, teladan, pembiasaan, dan latihan yang terlaksana 
di dalam keluarga sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak yang 
terjadi secara alamiah. 
b. Peran Keluarga 
Dalam pandangan Islam anak adalah amanah dari Allah, dalam konteks 
pendidikan orang tua harus menjaganya secara penuh. Orang tua harus mampu 
mengantarkan dan mengenalkan anaknya kepada Allah. Orang tua juga harus 
bertanggung jawab menyelamatkan diri dan keluarganya melalui pendidikan 
Islam.  
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Peran dan tanggung jawab keluarga dalam bidang pendidikan menurut 
Zakiyah Drajat (1996: 38) sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam 
rangka: 
1) Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling sederhana 
dari tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya dan merupakan 
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup. 
2) Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun rohaniah dari 
berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari tujuan 
hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang dianutnya. 
3) Memberikan pengajaran dalam arti yang luas, sehingga anak memperoleh 
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi 
mungkin yang dapat dicapai. 
4) Membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan pandangan 
dan tujuan hidup muslim. 
 Oleh karena itu, peranan keluarga sebagai pendidik merupakan 
kemampuan penting dalam satuan pendidikan kehidupan keluarga. Dalam 
Pendidikan keluarga meliputi pembinaan hubungan dalam keluarga, 
pemeliharaan dan kesehatan anak, pengelolaan sumber-sumber pendidikan anak 
dalam keluarga, sosialisasi anak, dan hubungan antara keluarga dengan 
masyarakat yang semuanya harus dilakukan secara penuh kasih sayang. 
c. Fungsi Pendidikan Keluarga 
Sebagai lingkungan pendidikan, keluarga memiliki fungsi yang tidak lepas 
dari kondisi. Menurut Melly Sri (1994: 8) mengemukakan bahwa ada sembilan 
fungsi keluarga, yaitu:  
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1) Fungsi biologis yaitu keluarga disini menjadi tempat untuk dapat memenuhi 
kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, dan papan. Sehingga keluarga 
memungkinkan dapat hidup di dalamnya, sekurang-kurangnya dapat 
mempertahankan hidup. 
2) Fungsi ekonomi yaitu menggambarkan bahwa kehidupan keluarga harus 
dapat mengatur diri dalam mempergunakan sumber-sumber keluarga dalam 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga dengan cara yang cukup efektif 
dan efisien. 
3) Fungsi kasih sayang yaitu menekankan bahwa keluarga harus dapat 
menjalankan tugasnya menjadi lembaga interaksi dalam ikatan batin yang 
kuat anatara anggotanya, sesuai dengan status peranan sosial masing-masing 
dalam kehidupan keluarga. 
4) Fungsi pendidikan yaitu keluarga bertanggung jawab untuk mengembangkan 
anak-anak yang dilahirkan dalam keluarga untuk berkembang menjadi orang 
yang diharapkan oleh bangsa, negara dan agamanya. 
5) Fungsi perlindungan yaitu menjaga dan memelihara anak serta anggota 
keluarga lainnya dari tindakan negatif yang mungkin timbul, baik dari dalam 
maupun uar kehidupan keluarga. 
6) Fungsi sosialisasi anak yaitu mengantarkan anak dalam kehidupan sosial 
yang lebih luas. Apa yang dilakukan orang tua pada anak di masa awal 
pertumbuhannya sangat menentukan kepribadian anak tersebut. 
7) Fungsi rekreasi yaitu keluarga harus menjadi lingkungan yang nyaman, 
menyenangkan, cerah dan ceria, hangat dan penuh semangat. 
8) Fungsi status keluarga yaitu status keluarga dalam kehidupan masyarakat 
ditentukan oleh orang-orang yang membina keluarga itu.  
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9) Fungsi agama yaitu keluarga mempunyai fungsi sebagai tempat pendidikan 
agama dan tempat beribadah yang secara serempak berusaha 
mengembangkan amal shaleh. 
Sedangkan menurut M.Said (1985: 134) dalam bukunya “ilmu 
pendidikan” menyatakan bahwa fungsi orangtua dalam lapangan pendidikan 
dalam keluarga adalah: 
1) Kuantifikasi yaitu anak belajar memperoleh bahasa peranan-peranan dasar 
dan harapan-harapan cara bereaksi struktur dan hubungannya. 
2) Relative yaitu saringan bagi pengalaman anak yang mungkin terjadi dan 
ketidaksamaan posisi kemasyarakatan karena lingkungan belajar umumnya. 
3) Pedagogis integrative yaitu menghasilkan pengintegrasian kedalam orientasi 
perilaku menurut golongan orangtuany. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi 
pendidikan keluarga: 
1) Fungsi yang berkaitan dengan pendidikan serta pembinaan anggota keluarga 
pada umumnya. 
2) Sebagai sarana untuk membantu mempersiapkan menjadi anggota 
masyarakat luas. 
3) Sebagai pelindung anak dari ketidak mampuannya dalam hal bergaul di 
masyarakat umum, serta melindungi dari berbagai pengaruh tidak baik yang 
mungkin akan mngancam keselamatan di lingkungan hidupnya. 
4) Menjadikan manusia yang beragama, bertakwa, dan beramal shaleh yang 
sadar akan kedudukannya sebagai makhluk ciptaan Yang Maha Kuasa. 
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4. Sejarah TentangArab Keturunan Habib 
Di dalam buku Thoriqoh Alawiyah (Zain bin Sumaith, 2009) 
menerangkan bahwa, Di zaman ke khalifahan Ali bin Abi Thalib yang 
merupakan menantu sekaligus sepupu Nabi SAW, ibu kota Islam berpindah dari 
Madinah ke Kufah.  Ada sejumlah alasan untuk hijrah ini, antara lain kebutuhan 
untuk menjaga perbatasan dunia Islam dan gangguan keamanan yang kerap 
muncul di Suriah. Maka itu, sejak tahun 656 M itu pula, banyak keturunan Nabi 
yang berhijrah dari Madinah dan menetap di Mesopotamia, Irak. 
Ratusan tahun setelah Nabi SAW wafat, Ahmad bin „Isa Lahir di 
Bashrah – kota pesisir terbesar di Irak. Sebagian ahli sejarah mencatat bahwa 
Imam Ahmad lahir pada tahun 241 H. Ayahnya, sayyid Isa adalah keturunan 
Imam Ali Al-Uraidhi, putra keempat dari Imam Ja‟far Ash-Shadiq yang 
merupakan generasi kelima dari keturunan Nabi Muhammad SAW dari Siti 
Fatimah dan Imam Ali bin Abi Thalib. Nasab Imam Ahmad bin „Isa yaitu Imam 
Ahmad bin „Isa (An-Naqib) bin Muhammad (an-Naqib) bin Ali Al-„Uraid bin 
Imam Ja‟far Ash-Shadiq bin Muhammad Al-Baqir bin Ali Zainal Abidin bin 
Husein bin Ali bin Abi Thalib dan Fatimah putrid Rasulullah SAW. 
Meluasnya aksi aksi kekerasan yang mengancam hidup seluruh 
keturunan Nabi di Bashrah, maka Imam Ahmad bin‟Isa pun memutuskan untuk 
pergi meningggalkannya pada tahun 317 H menuju ke Madinah lalu ke Yaman. 
Rombongan berjumlah 70 orang itu mencakup putra beliau yang bernama 
Ubaidillah. Putra Ubaidillah yang lahir di Yaman bernama Alawi. Dari nama 
inilah, kemudian anak keturunan Imam Ahmad bin „Isa di gelari „Alawiyin.  
Sebagian besar „Alawiyin keturunan Imam Ahmad bin „Isa Almuhajir 
tinggal di Tarim dan Seywun. Di daerah ini, „Alawiyin yang juga dikenal dengan 
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julukan Sadah ( tunggal : Sayyid ) atau Habaib  ( tunggal : Habib ) mulai 
membentuk semacam kepemimpinan keagamaan yang sangat di hormati dan 
berpengaruh terhadap rakyat pada umumnya.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Dalam penelitian sebelumnya telah ada dalam artikel yang di susun oleh Yasmine 
Zaki Shahabdengan judul “Sistim Kekerabatan sebagai Katalisator Peran Ulama Keturunan 
Arab di Jakarta (2005)”. Universitas Indonesia. Dalam artikel tersebut menyajikan tentang 
gejala yang cukup menarik pada masyarakat Arab yaitu peran ulama keturunan Arab2 
dalam kehidupan beragama di Jakarta. Pada tahun 1960-an hingga 1970-an Jakarta 
mengalami maraknya peran ulama yang muncul dalam deretan nama-nama kondang 
berkarisma di tingkat nasional bahkan internasional. Tujuan pendidikan yang diajarkan 
oleh keturunan arab tersebut adalah meningkatkan kualitas dalam beribadah kepada 
Allah SWT dan pendidikan Islam secara luar berdasarkan ajaran-ajaran Rasulullah SAW. 
Materi yang diajarkan dalam keluarga arab tentang pendidikan agama Islam tersebut 
meliputi akhlak, aqidah, budi pekerti, dan ilmu cara menjadi pekerja keras dan tekun. 
Dalam penelitian lain tentang pendidikan keluarga dibahas dalam judul “ Peran 
Habaib Dalam Mendorong Pemuda Di Kelurahan Bumijo Kecamatan Jetis Yogyakarta 
Mengikuti Majelis Maulid Simtud Ad-durar” yang ditulis oleh Zaid Reza Heri Saputra 
tahun 2014, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan dalam peran sosial untuk mendorong 
pemuda mengikuti majelis Simtud ad-Durar adalah dengan berdakwah, memotivasi serta 
problem solving, dan berperan sebagai uswatun khasanah. Metode penelitiannya adalah 
sama-sama dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Subyek penelitian pada 
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penelitian Zaid Reza Heri Saputra adalah Pemuda Jama‟ah majelis Maulid Simtud ad-
Durar, sedangkan subyek pada penelitian ini adalah Habaib. 
Dalam penelitian lain tentang pendidikan keluarga dibahas dalam judul Dalam 
penelitian yang lain dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Di 
Kalangan Keluarga Pemulung Kelurahan Mojosongo Kota madya Surakarta” yang 
ditulis oleh Ratna Khoiriyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta. Hasil penelitian menunjukan dalam pelaksanaanya, para orang 
tua tidak menetapkan pola dalam pendidikan Islam dalam keluarga. Mereka memberikan 
pendidikan agama Islam tanpa pola dan metode sehingga hasilnya pun kurang maksimal 
yang ditunjukan oleh perilaku anak.  
Dari beberapa penelitian di atas, kebanyakan membahas mengenai pendidikan 
secara umum yag tidak memakai pola. Sedangkan penelitian yang akan penulis teliti 
lebih khusus pada pola pendidikan agama Islam keluarga Habib, yang mana keluarga 
Habib tersebut selain dari bangsa arab juga keturunan dari pernikahan Ali bin Abi Thalib 
dan Fatimah Az Zahra putri Nabi Muhammad SAW. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Lingkungan pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama 
tempat anak didik menerima pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota 
keluarga lainnya, sebab sebelum mengenal lebih luas ilmu pendidikan luar, keluarga lah 
yang memberikan dasar-dasar kependidikan baik itu aqidah, akhlak dan budi pekerti. 
Terbentuknya suatu keluarga terjadi karena suatu ikatan pernikahan yang sah dalam 
agama dan masyarakat. Dalam keluarga terdapat seorang ayah dan ibu, dimana mereka 
mempunyai tugas dan tanggungjawab terhadap anak-anaknya. Keluarga merupakan 
suatu gambaran lingkup kecil tentang kehidupan di masyarakat tempat tinggal. Orang 
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tualah yang pertama memberikan dasar-dasar pendidikan kepada anak seperti pendidikan 
agama, budi pekerti, sopan santun, dan memberikan sepenuhnya dalam kasih sayang. 
Model pendidikan di dalam keluarga berbeda-beda, ada yang menuntut anaknya 
harus mengikuti orangtuanya, ada yang di bebaskan keinginan anaknya tanpa 
pengawasan yang ketat, dan adapula orangtua yang memberikan kesempatan kepada 
anaknya untuk mengemukakan pendapat dengan kontrol pengawasan orangtua yang 
tidak terlalu ketat dan tidak terlalu longgar. Akan tetapi, dengan kasih sayang orangtua 
dalam mendidik agama Islam, anak tidak terlalu beban mental terhadap hukuman yang 
diberikan orangtua. Hukuman yang diberikan orang tua kepada anaknya bermaksud 
untuk melatih tanggung jawab apa yang telah dilakukannya dan memberikan rasa 
kemandirian tanpa bergantung kepada orang lain dalam hal pekerjaannya.  
Di keluarga arab keturunan Habib banyak bentuk-bentuk pendidikan agama Islam 
salah satunya aqidah, akhlak, mengaji, sholat, berdzikir, bersholawat, dan ilmu ilmu 
keagamaan yang ada dalam kitab karangan para ulama‟. Pendidikan agama Islam 
tersebut untuk menjadikan anak-anak yang lebih baik akhlaknya dan berwawasan ke 
Islaman yang luas, dan diharapkan mampu mengamalkan ajaran Islam dengan benar 
sesuai prinsip-prinsip agama Islam yang berlandaskan Al-Qur‟an dan As-Sunnah 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metodologi penelitian. Dan 
seorang  peneliti harus memahami metodologi penelitian yang merupakan seperangkat 
pengetahuan tentang langkah-langkah (cara) sistematis dan logis tentang pencarian data 
yang berkenaan dengan masalah-masalah tertentu. Dalam dunia pendidikan pendekatan 
penelitian terbagi menjadi dua penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif.  
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang  
dimana dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan proses dari pada hasil 
suatu aktivitas. Sedang jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis studi kasus. 
Dalam penelitian ini penulis akan menelaah secara komprehensi, mendetail, dan 
mendalam. 
Studi kasus merupakan salah satu jenis penelitian yang menekankan pada 
pendalaman kasus-kasus tertentu secara spesifik, sehingga data yang diperoleh akan 
maksimal. Hasil penelitian yang diperoleh melalui studi kasus, tidak dimaksudkan untuk 
generalisasi. Namun, karena informasi yang diperoleh cukup lengkap, maka data yang 
didapat akan menjadi representasi dari peristiwa-peristiwa atau kenyataan-kenyataan yang 
serupa. 
Andi Prastowo (2014: 24), penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang 
sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu obyek pada latar alamiah 
tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan metode-
metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah 
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generalisasiberdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna segi kualitas dari 
fenomena yang diamati. 
Menurut Sugiyono (2014: 1) mendefinisikan metodelogi kualitatif adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai kunci, teknik pengumpulan data 
yang dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data yang bersifat induktif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian 
kualitatif digunakan untuk mengungkap data deskriptif dariinformasi tentang apa yang 
mereka lakukan dan yang mereka alami terhadapfokus penelitian.  
Adapun penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara rinci tentang “Pola 
Pendidikan Agama Islam Pada Keluarga Arab Keturunan Habaib di Semanggi, Pasar 
Kliwon, Surakarta”.  
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan padakeluarga Habib Syech Al Haddad, keluarga 
Habib Abdullah Assegaf, dan keluarga Abdurrahman Fahmi Assegaf di Semanggi, 
Pasar Kliwon. Peneliti memilih lokasi di keluarga Habib tersebut karena dalam 
pelaksanaan pendidikan agama Islam menggunakan beraneka ragama pola dan kegiatan 
pendidikan agama Islam yang berbeda dengan keluarga lainnya.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Oktober 2016 sampai Januari 2017. 
C. Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subjek Penelitian 
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Subjek penelitian adalah sumber data untuk menjawab masalah. Penentuan 
subjek disesuaikan dengan adanya sumber, maka data yang diperlukan dalam penelitian 
ini akan mudah diperoleh. Subyek dalam penelitian ini adalah Habib Syech Al Haddad, 
Habib Abdullah Assegaf, dan Habib Abdurrahman Fahmi Assegaf. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi dalam penelitian (Lexy J. Moleong, 2002:90). 
Sedangkan Informan dan narasumber pada penelitian ini adalah, tetangga keluarga atau 
saudara keluarga. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Metode Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti ( Suharsimi Arikunto, 2010: 54). Observasi atau 
pengamatan adalah proses dimana peneliti dan pengamat melihat situasi penelitian. 
Observasi juga bisa berarti melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat 
perilaku kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya.). Observasi 
memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan 
pengetahuan proposisional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 
(Lexy J. Moleong. 2014: 174) 
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap letak geografis 
rumah Habib Syech Al Haddad, rumah Habib Abdullah Assegaf, dan rumah Habib 
Abdurrahman Fahmi Assegaf. Bentuk-bentuk pendidikan agama Islam serta melihat 
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apa saja fasilitas yang terdapat dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam seperti 
sholat wajib, mengaji, dzikir dan sholawat, ilmu ke islaman. Yang semuanya itu 
mencakup pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam di keluarga Habib. 
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J, Moleong, 
2004: 135).  
Jika dari hasil wawancara ini diharapkan penulis dapat memperoleh data 
yang diperlukan untuk kaitannya dengan pelaksanaan pembinaan keagamaan, metode 
yang diterapkan, hambatan-hambatan, serta keberhasilan dalam pendidikan agama 
Islam yang dilakukan di keluarga tersebut. 
Penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman 
wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan (Arikunto, 2010: 
197). Dimana pewawancara berpedoman pada pedoman wawancara yang telah 
disusun sebelumnya. Penulis mengajukan pertanyaan yang dijawab oleh responden 
mulai menyimpang dari arah pertanyaan, pewawancara mengalihkan pada alur yang 
telah ditentukan. 
Metode ini penulis memperoleh keterangan dengan responden (subjek dan 
informan) dengan cara berdialog langsung saling bertatap muka. Hal ini mengambil 
responden yang dianggap dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Kegiatan wawancara untuk mengumpulkan data yaitu wawancara 
dengan Habib Syech Al Haddad, Habib Abdullah Assegaf, Habib Abdurrahman 
Fahmi Assagaf, dan anak beliau.  
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Adapun wawancara yang dilakukan dengan panduan wawancara yang telah 
disiapkan dan melakukan wawancara kepada anak-anak Habib Syech Al Haddad, 
Habib Abdullah Assegaf, Habib Abdurrahman Fahmi Assegaf dengan tiga 
pengklasifikasian, yaitu: pendidikan agama Islam pada pagi hari, pendidikan agama 
Islam setelah pulang sekolah formal yang belum mondok, dan pendidikan agama 
Islam pada malam hari.  
3. Metode Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen (Suharsimi Arikunto, 2010: 73). Metode 
ini untuk memperoleh data dari beberapa dokumen sebagai pelengkap, yang dapat 
memperjelas dari metode interview dan observasi seperti:  
a. Deskripsi lokasi rumah Habib Syech Al Haddad, Habib Abdullah Assegaf, dan 
Habib Abdurrahman Fahmi Assegaf 
b. Tujuan pendidikan agama Islam di keluarga tersebut 
c. Sarana dan fasilitas yang digunakan dalam pendidikan agama Islam 
 
E. Keabsahan Data  
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan Trianggulasi. 
Trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
(Lexy J. Moleong, 2014:330) 
Hal itu dapat diperoleh dengan membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan 
apa yang dikatakan secara pribadi. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang 
tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.Membandingkan 
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keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti 
rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah, tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen.  
Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu teknik tringulasi data, 
merupakan teknik pembandingan data yang diperoleh melalui metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2002:103), analisis data adalah proses mengatur urutan data 
dengan mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat 
menjadi teori substatif, yaitu teori yang dikembangkan untuk keperluan empiris suatu 
ilmu pengetahuan.  
Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2004: 34-37), proses-
proses analisis data adalah sebagai berikut: 
 
         Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2004:34-37) 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan trasformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan yang berlangsung terus menerus selama proyek 
yang berorintasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berlangsung, 
terjadilah tahapan reduksi-reduksi selanjutnya membuat ringkasan, mengkode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo. Reduksi 
data/proses-trasformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai 
laporan akhir lengkap tersusun. 
2. Penyajian Data 
 Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 
Membatasi suatu”penyajian”sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikkan kesimpulan dan mengambil tindakan. 
Beraneka penyajian kita temukan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari alat 
pengukur bensin, surat kabar, sampai layar computer. Dengan melihat penyajian-
penyajian kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas 
pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut. 
Penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi 
analisis kualitatif yang valid. Penyajian-penyajian meliputi berbagai jenis matriks, 
grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi 
yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, dengan demikian 
seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah 
menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melalukan analisis yang 
menurut saran yang dikiaskan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.  
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3. Menarik kesimpulan/Verifikasi 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai 
mencari arti benda-benda mencacat keteraturan, pola pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposisi. Peneliti yang 
berkompeten akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar, tetap 
terbuka dan skeptic tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas, 
namum dengan meminjam istilah klasik dari Glaser dan Strauss(1967) kemudian 
meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. Kesimpulan-kesimpulan 
“final” mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada 
besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan dan 
metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan-tuntutan 
pemberi dana, tetapi seringkali kesimpulan itu telah dirumuskan sebelumnya sejak 
awal sekalipun seorang peneliti menyatakan telah melanjutkannya”secara induktif”.  
Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai 
sesuatu yang jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan 
data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang disebut 
“analisis”. Tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data itu sendiri 
merupakan proses siklus dan interaktif. Peneliti harus siap bergerak di antara empat 
”sumbu” kumparan itu selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak balik di 
antara kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi selama sisa 
waktu penelitianya. Pengkodean data, misalnya (reduksi data), menjerumus kea rah 
gagasan-gagasan baru guna dimasukkan ke dalam suatu matriks (penyajian data). 
Pencatatan data mempersyaratkan reduksi data selanjutnya. Begitu matriks terisi, 
kesimpulan awal dapat ditarik, tetapi hal itu menggiring pada pengambilan keputusan 
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untuk menambah kolom lagi pada matriks itu untuk dapat menguji kesimpulan 
tersebut.  
Setelah data serta keterangan terkumpul, kemudian peneliti menganalisis dan 
menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah diskriptif kualitatif yaitu 
mengolah data dengan melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian serta 
memberikan interpetasi terhadap data suatu kebulatan yang utuh dengan 
mempergunakan kata-kata, sehingga dapat menggambarkan obyek penelitian pada 
saat penelitian dilakukan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. FAKTA TEMUAN PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Kelurahan Semanggi 
a. Letak Geografis Kelurahan Semanggi 
Letak geografis dimana tempat untuk dilaksanakan penelitian ini, yaitu 
kelurahan Semanggi. Kelurahan Semanggi ini merupakan salah satu kelurahan 
yang berada di kecamatan Pasar Kliwon, kota Surakarta, propinsi Jawa 
Tengah.Kelurahan ini berada di paling Tenggara Kota Solo. Penduduknya 
campuran antara masyarakat Jawa dan Arab. Di Semanggi banyak ditemui 
fasilitas umum seperti rumah sakit, klinik kesehatan, pertokoan,tempat ibadah 
masjid dan tempat-tempat majelis ilmu. Semanggi bagian Timur berbatasan 
dengan Kabupaten Sukoharjo ditandai dengan adanya Sungai Bengawan Solo. 
Kelurahan Semanggi ini mempunyai orbitasi sebagai berikut: jarak dari pusat 
pemerintahan kecamatan 0,5 km, dari pusat pemerintahan kota 1 km. 
Kelurahan ini mempunyai luas 16.682  Ha. (wawancara pegawai kelurahan, 04 
Oktober 2016) 
Akses menuju kelurahan Semanggi sangat mudah dan terjangkau 
karena kelurahan Semanggi merupakan salah satu kawasan yang mempunyai 
kepadatan lalu lintas yang tinggi. Hal ini disebabkan karena di daerah ini 
terdapat jalur antar kota yang menghubungkan kota Surakarta dengan Kota 
yang lain seperti Solo-Sukoharjo, Solo-Wonogiri, dan Solo-Karanganyar. Jadi 
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bagi penduduk yang rumahnya berada di kiri-kanan jalan raya, mereka 
memanfaatkan tersebut untuk mendirikan kios atau toko. 
Kelurahan Semanggi juga merupakan salah satu tempat pusat kegiatan 
ekonomi di Surakarta. Kelurahan Semanggi letaknya sangat strategis yaitu 
dekat dengan pusat kota dan pusat-pusat perekonomian seperti pasar Klewer, 
pasar Klithikan, pusat perbelanjaan kain, serta dekat dengan pusat kebudayaan 
yaitu Keraton Kasunanan Surakarta. Selain pasar dan pusat perbelanjaan, 
tempat-tempat umum untuk masyarakat pun juga terdapat di Kelurahan 
Semanggi sepertipusat penyimpanan uang atau tabungan yaitu perkantoran 
Bank. 
Wilayah Kelurahan Semanggi secara administratif berbatasan dengan : 
-Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Sangkrah 
-Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo 
-Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo 
-Sebelah Baratberbatasan dengan Kelurahan Pasar Kliwon 
Peta Kelurahan Semanggi 
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b. Kondisi Demografis Kelurahan Semanggi  
Jumlah penduduk Kelurahan Semanggi secara keseluruhan adalah 
34.732 jiwa, dengan perincian jumlah kaum perempuan sebanyak 17.241 jiwa 
sedangkan jumlah laki laki sebanyak 17.491 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 1 
Data kependudukan di kelurahan Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta 
 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki 17.491 50,28 
Perempuan 17.241 49,72 
JUMLAH 34.732 100 
Sumber: Dinas kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta tahun 2013  diolah 
Dari tabel distribusi penduduk kelurahan Semanggi di atas dapat kita 
lihat bahwa jumlah kaum perempuan sebanyak 17.241 jiwa dengan persentase 
sebesar 49,72% lebih sedikit daripada jumlah laki-laki sebanyak 17.491 jiwa 
dengan persentase 50,28%. Selisih jumlah laki-laki dan perempuan sebanyak 
250 jiwa dengan persentase sebesar 0,56%. 
c. Kondisi Keagamaan Masyarakat Kelurahan Semanggi 
Menurut pejabat kelurahan Semanggi masyarakat setempat mayoritas 
memeluk agama Islam. Meskipun aliran organisasinya berbeda-beda seperti 
Nahdlatul Ulama‟, Muhammadiyah, Majelis Tafsir Al-Qur‟an, dan Salafi. 
Dalam menyikapi pemahaman perbedaan agama tersebut mereka sangat 
toleransi dan memahami satu sama lain tannpa adanya sikap permusuhan 
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apalagi dalam menyikapi perbedaan aliran yang ada di agama Islam. ( 
Wawancara dengan bapak Thoyyib, 11 Oktober 2016) 
Selanjutnya ditambahkan kembali oleh Dany (24 tahun) selaku 
masyarakat Semanggi dengan perbedaan aliran pada agama Islam tidak akan 
mengurangi rasa tali persaudaraan antar sesama muslim yang satu dengan 
lainnya. Perbedaan aliran ketika ditanggapi dengan rasa kasih sayang maka 
akan terjalin ukhuwah Islamiyah yang kuat, tetapi jika perbedaan aliran ini 
ditanggapi dengan rasa kebencian terhadap orang lain akan terjadi kehancuran 
di dalam agama. (wawancara oleh Dany, 13 Oktober 2016) 
Berdasarkan hasil observasi penelitian ketika berada di masjid daerah 
kelurahan Semanggi berbagai macam aliran. Yang pertama masjid jami‟ 
Assagaf  berada di jalan kapten Mulyadi, Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta 
yang menggunakan aliran Ahlussunah Wal Jamaah dengan ciri setiap setelah 
sholat melakukan wirid bersama, melakukan tahlil setiap malam jum‟at, 
mengadakan penggajian atau halaqohkeilmuan, dan memakai do‟a qunut 
setiap sholat subuh. Setiap jama‟ah yang sholat di masjid jami‟ Assagaf 
berbeda-beda paham organisasi Islam, tetapi saling mengerti serta 
menghormati dan mengikuti aliran yang diterapkan di masjid jami‟ Assagaf 
Surakarta. 
Yang kedua, masjid Muhammadiyah yang berada di Semanggi kidul, 
Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta tepatnya berada di depan gedung Bustanul 
Asyiqin Semanggi kidul. Di masjid tersebut menggunakan paham Ahlussunah 
Wal Jamaah dengan wadah keorganisasian Muhammadiyah. Rutinitas 
beribadah yang dilakukan di masjid Muhammadiyah tersebut memiliki ciri 
tidak menggunakan qunut ketika subuh, tidak ada acara majlis dzikir dan 
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sholawat secara umum, dan lain sebagainya. Setiap orang yang ingin 
berjamaah sholat di masjid tersebut harus mengikuti aliran yang diterapkan 
oleh takmir masjidnya. (Observasi, 18 Oktober 2016) 
Dari berbagai macam agama di kelurahan Semanggi semuanya 
menanggapi dengan penuh rasa toleransi. Ketika umat muslim melakukan 
kegiatan ibadah hari raya idhul fitri dan idhul adha, masyarakat yang non 
muslim menghormati aktifitas ibadah yang dilakukan umat muslim. Begitu 
juga dengan kegiatan kerohanian umat non muslim, umat muslim 
menghormati atas jalannya ibadah umat non muslim. Terkhusus untuk 
perbedaan aliran di dalam agama Islam di kelurahan Semanggi, Pasar Kliwon, 
Surakarta mereka saling memerikan rasa aman dan nyaman tanpa menebar 
rasa dan sikap kebencian di dalam saudara muslim yang lain. 
Kegiatan keagamaan yang ada di kelurahan Semanggi, Pasar kliwon, 
Surakarta sebagai berikut: 
Tabel 2 
Jadwal kegiatan keagamaan di wilayah kelurahan Semanggi 
 
NO 
 
Nama Kegiatan 
Waktu 
Pelaksanaan 
 
Tempat 
 
Keterangan 
1 Majelis ta‟lim, dzikir 
dan shalawat 
Ahbaabul Musthofa 
(pimpinan Habib 
Syech bin Abdul 
Qodir assagaf) 
Setiap hari rabu 
malam kamis 
pukul: 19.30 – 
22.30 WIB 
Gedung 
Bustanul 
Asyiqin 
(Semanggi 
kidul) 
Kegiatan ini 
dimulai 
dengan 
pembacaan 
dzikir Ratib 
Al-Athos, 
Shalawat 
burdah, 
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maulid 
simtuddurror, 
dan 
mauidhoh 
hasanah 
2 Majelis ilmu dan 
dzikir Ar-Raudloh 
(pimpinan Habib 
Naufal bin 
Muhammad 
Alaydrus) 
*Setiap hari 
rabu malam 
kamis pukul: 
20.00-21.00 
Wib 
*Hari jum‟at 
malam sabtu 
pukul: 20.00-
22.00 Wib 
Gedung Ar-
Raudloh 
(jalan 
dewutan, 
Semanggi, 
Pasar Kliwon, 
Surakarta)  
Kegiatan ini 
dengan 
membaca 
surat yasin, 
tahlil, 
shalawat, dan 
kajian ilmu 
tematik 
3 Majelis maulid Nabi 
Muhammad SAW  
Setiap hari 
kamis malam 
jum‟at pukul: 
18.00-20.30 
Wib 
Masjid Ar-
Riyadl (jalan 
kapten 
Mulyadi, 
Semanggi, 
Pasar Kliwon) 
Pembacaan 
maulid Nabi 
Muhammad 
SAW dengan 
kitab 
simtuddurror 
4 Majelis dzikir Ratib 
Al-Haddad 
Setiap hari 
kamis malam 
jum‟at pukul: 
20.00-21.30 
Wib 
Rumah Habib 
Nuch bin 
Alwi Al 
Haddad (jalan 
Srayu, 
Pembacaan 
dzikir yang 
ada di kitab 
Ratib Al 
Haddad 
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Samanggi) 
(wawancara dengan bapak Ardi, 02 November 2016) 
 
d. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Kelurahan Semanggi 
Wilayah Kelurahan Semanggi ini merupakan daerah perkotaan, 
sehingga lahan untuk pertanian dan peternakan tidak ada, kalaupun ada hanya 
sekedar pemanfaatan lahan pekarangan yang digunakan untuk memelihara 
ayam kampung, dan tanaman hias. Oleh karena itu, di Kelurahan Semanggi 
tidak ada yang bermata pencaharian sebagai petani sendiri maupun buruh tani. 
Kelurahan Semanggi sebagaimana kelurahan ditengah perkotaan sehingga 
masyarakat mempunyai ciri sebagaimana masyarakat perkotaan, heterogenitas 
penduduk cukup tinggi, baik dari segi pendidikan, ekonomi, dan sosial budaya.  
Kelurahan Semanggi termasuk kelurahan yang sudah maju karena 
penduduk telah memiliki mata pencaharian dan memiliki penghasilan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka sendiri-sendiri. Dari penduduk yang telah 
berpenghasilan tersebut terbagi menjadi beberapa mata pencaharian, 
diantaranya: pengusaha, buruh industri, buruh bangunan, pedagang, 
pengangkutan, pegawai negeri,  dll.  
Kelurahan Semanggi juga memiliki pabrik usaha kain baik batik 
yang berada di jalan Serayu, Semanggi tepatnya timur rumah sakit Kustati. 
Banyak juga masyarakat sekitar yang bekerja di pabrik batik tersebut. Pabrik 
batik di Semanggi jumlahnya tidak terlalu banyak karena sebagian lain 
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dikerjakan di rumah penduduk yang masuk dalam usaha rumahan. (Observasi, 
29 Oktober 2016) 
 
2. Sejarah Kampung Keturunan Arab Di Semanggi Pasar Kliwon Surakarta 
Orang arab yang ada di Indonesia sebagian besar berasal dari 
Hadramaut negara Yaman, sebuah kawasan yang ada di Timur Tengah. 
Hadramaut adalah nama sebuah provinsi yang dipisahkan oleh pesisirnya dengan 
dataran tinggi berbatuan. Mereka datang ke Indonesia pada abad ke-19. Tujuan 
mereka datang ke Indonesia untuk berdagang dan menyebarkan ajaran agama 
Islam. Mereka menyebar ke daerah di Indonesia dari Sumatra, Kalimantan, Jawa, 
Sulawesi, Nusa tenggara, dan Papua. 
Warga keturunan arab di Surakarta dilihat dari golongan yang terbagi 
menjadi dua, yaitu Sayyid dan Syaikh. Golongan Sayyid memiliki keturunan yang 
lebig tinggi dikarenakan mereka keturunan yang tidak terputus dari Husein putra 
dari Ali bin Abi Thalib kra dengan Fatimah Az Zahra binti Muhammad Rasulullah 
SAW. Sedangkan golongan Syaikh merupakan dari keturunan Hasan putra Ali bin 
Abi Thalib kra dengan Fatimah Az Zahra binti Muhammad Rasulullah SAW.  
Bangsa arab keturunan Hadramaut sebagai bangsa yang 
memperkenalkan Islam ke Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Bukti nyata dari 
pendapat ini adalah tersebarnya satu madzhab yang sama di Asia Tenggara yaitu 
madzhab Syafi‟i. Membuktikan bahwa besar kemungkinan pembawanya juga 
berasal dari tempat yang sama. Walaupun banyak madzhab yang diajarkan oleh 
keturunan arab, tetapi lebih menitik beratkan pada madzha Syafi‟i.  
Kampung arab di kecamatan Pasar Kliwon Surakarta terbentuk pada 
masa penjajahan Belanda. Pada saat itu, Belanda menerapkan sistem pengkotakan 
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permukiman berbagai etnis termasuk suku arab untuk memudahkan pendataan 
kependudukan di daerah Pasar Kliwon Surakarta. Banyak sekali rumah yang 
diberikan oleh kraton Suurakarta kepada masyarakat arab karena jasanya yang 
telah membantu kerjaaan baik moril maupun materiil. 
Masyarakat arab yang ada di Surakarta dengan abdi dalemkeraton 
memiliki hubungan yang baik dan harmonis. Keduanya sama-sama berjuang 
melawan penjajahan Belanda. Masyarakart arab keturunan Habaib juga 
berdakwah di dalam kerajaan Surakarta dengan lembut dan penuh kasih sayang 
tidak menampakan kebencian terhadap orang lain. Sehingga dakwah Islam mereka 
diterima oleh raja keraton Surakarta pada saat itu dan menjadikan mereka bagian 
penting dalam kerjaan. (wawancara dengan Habib Nuch Al Haddad, 07 November 
2016) 
Seperti yang dinyatakan informan oleh saudara Zacky Maulana Sungkar 
(35 tahun) etnis arab keturunan dari golongan Masyayikh : “Orang arab  di daerah 
Pasar Kliwon khususnya di kelurahan Semanggi emang kalau cari rumah tinggal 
tidak jauh dari sini, masih dalam lingkup kecamatan Pasar Kliwon. Karena 
keturunan arab mempunyai tradisi yitu sering bersilaturahmi kepada sanak 
saudara atau kenalan serta bisnis kami dalam berdagang juga ada di daerah sini.” 
(wawancara oleh Zacky Maulana Sungkar, 08 November 2016) 
Sesungguhnya keeratan hubungan keturunan arab dengan penduduk 
pribumi tampak dalam keikutsertaan mereka dalam pembaharuan Islam di 
Indonesia. Hal itu nampak dengan munculnya berbagai macam organisasi 
keturunan arab antara lain: Jamiat khair, Rabithah Al Alawiyah (dari sekelompok 
Sayyid) dan Al Irsyad dari kelompok keturunan Syaikh. Orgaisasi ini rata-rata 
bergerak dalam aspek pendidikan, sosial kemasyarakata, dan keagamaan. 
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Dari pendidikan, penduduk keturunan arab tingkat pendidikannya rata-
rata sekolah menengah ke atas. Masing-masing keturunan arab biasanya 
menyekolahkan putra putrinya di yayasan sekolah milik keturunan mereka salah 
satunya yang di Pasar kliwon yaitu Yayasan Pendidikan Islam Diponegoro. Hal 
ini menunjukan keturunan arab semakin terbuka kearah pembauran dengan 
mayoritas masyarakat pribumi dengan tujuan demi tercapainya kerukunan hidup 
bermasyarakat. 
 
3. Pola Pendidikan Agama Islam Pada Keluarga Arab Keturunan Habib Di 
Semanggi Pasar Kliwon Surakarta 
Sebelum membahas mengenai model pola pendidikan agama Islam 
pada keluarga arab keturunan Habib di Semanggi Pasar Kliwon Surakarta, terlebih 
dahulu akan dipaparkan beberapa nama keluarga arab keturunan Habib yang 
bertempat tinggal di kelurahan Semanggi, kecamatan Pasar Kliwon, kota 
Surakarta. Beberapa hasil wawancara yang dilakukan penulis mendapatkan data 
keluarga arab keturunan Habib, dan berikut ini nama-nama dari hasil pengamatan 
oleh penulis. 
Tabel III 
Daftar Nama Kepala Keluarga Arab Keturunan Habib Di Semanggi, Pasar 
Kliwon, Surakarta 
 
No Nama Kepala Keluarga Umur 
1 Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf 48  
2 Habib Abdullah Assagaf 46 
3 Habib Syech Al Haddad 38 
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(wawancara dengan Habib Fahmi, Habib Abdullah, dan Habib Syech, 13 
November 2016) 
Dari table di atas dapat diketahui bahwa orang tua di keluarga arab 
keturunan Habib bertempat tinggal di kelurahan Semanggi, Pasar Kliwon, 
Surakarta. Adapun gambaran pola pendidikan agama Islam pada keluarga arab 
keturunan Habib di Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta adalah sebagai berikut: 
 
a. Keluarga Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf 
Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf atau akrab dengan sapaan Habib 
Fahmi Assagaf adalah seorang kepala keluarga berusia 48 tahun. Rumah beliau 
beralamatkan gang Semanggi kidul, kelurahan Semanggi, kecamatan Pasar 
Kliwon, Kota Surakarta. Laki-laki kelahiran Surakarta, 29 mei 1968 tersebut 
memiliki seorang istri bernama Syarifah Fitriah Al Hasni. Hasil dari pernikahan 
beliau dengan Syarifah Fitriah, beliau sekarang dikaruniai 2 anak putra dan 2 
anak putri. 
 Anak yang pertama, bernama Abdul Qodir Assagaf berusia 21 tahun 
yang sekarang sedang menempuh pendidikan di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta mengambil Fakultas Tekhnik. Anak yang kedua bernama Muhammad 
Thoha berusia 20 tahun, yang ketiga bernama Aisyah berusia 16 tahun yang 
sekarang sedang menempuh pendidikan tingkat SMA, dan anak yang terakhir 
bernama Luluk berusia 9 tahun. (wawancara, 17 Oktober 2016) 
Habib Fahmi Assagaf memiliki latar belakang pendidikan yang sama 
pada umumnya. Beliau juga menempuh pendidikan formal di sekolahan dengan 
jenjang bertahap mulai Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Pertama 
(SMA). Untuk pengetahuan ilmu agama, beliau pertama kali belajar kepada 
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kedua orang tuanya yang sekaligus menjadi guru pertama beliau. Kemudian 
beliau mempunyai beberapa guru pengetahuan tentang agama Islam salah 
satunya adalah Habib Muhammad Anis Al Habsyi yang bertempat tinggal di 
komplek masjid Ar Riyadlyang beralamat di jalan Kapten Mulyadi, Semanggi, 
Pasar Kliwon, Surakarta. 
Pada saat ini, Habib Fahmi Assagaf memiliki pekerjaan sebagai 
wiraswasta. Adapun usaha beliau adalah konveksi kain rumahan dan catering 
makanan yang semuanya itu dilakukan di rumah beliau. Hal itu dibuktikan 
dengan semangat kerja yang tinggi dengan membuka usaha lapangan pekerjaan 
untuk tetangga ataupun orang lain. Tidak saja menguasai di dalam bidang 
agama sebagai tujuan utama untuk bekal di akhirat, tetapi beliau juga pekerja 
keras dalam mencari rezeki dengan dilandasi nilai ibadah juga. Disaat keadaan 
ekonomi sedang mengalami pasang surut, beliau juga menjajaki usaha dengan 
menjual herbal seperti susu kenari. Dengan usaha tambahan tersebut, beliau bisa 
menambah hasil keuangan untuk kebutuhan sehari-hari.  
Menurut Habib Fahmi Assagaf, sebelum memulai usaha konveksi 
kain rumahan dan catering makanan, beliau juga mengerjakan pekerjaan apa 
saja yang beliau sanggupi. Kata beliau pekerjaan apa pun dalam bentuk apapun 
itu tidak masalah, yang penting harus ikhlas, sabar, tekun, dan pekerjaan itu 
jelas serta halal. Untuk masalah rezeki baik banyak maupun sedikit, Allah sudah 
mengatur rezeki untuk hambanya. Yang terpenting harus memiliki hati yang 
sabar dan selalu menjadi orang yang pandai bersyukur. (wawancara, 21 Oktober 
2016) 
Pekerjaan yang ditekuni pada saat ini, hanya semata-mata mencari 
ridlo Allah. Dengan adanya keberkahan, hidup di dalam dunia ini tidak dengan 
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rezeki banyak atau sedikit pasti akan dicukupkan oleh Allah SWT. Pekerjaan 
atau usaha yang dilakukan jika diniati dengan ibadah, maka akan mendapatkan 
pahala. Tetapi jika usaha atau pekerjaan tersebut tidak di landasi dengan niat 
ibadah, maka akan menjadi ke madlorotan. (wawancara, 21 Oktober 2016) 
Selain kepala keluarga yang menjadi tulang punggug keluarga, beliau 
adalah seorang pendakwah Islam. Ditambahkan oleh Habib Alwi Al Haddad 
sebagai teman dakwah, beliau memiliki ilmu yang sangat luas dan penyampaian 
dakwah dengan nasehat kebaikan atau ceramah. Cara berdakwah  lebih 
mengutamakan akhlak yang baik, akan lebih mudah untuk menyadarkan 
masyarakat supaya selalu berpegang teguh kepada agama Allah, menjalankan 
apa perintah Nya dan menjauhi apa yang dilarang Nya. Dengan sopan santun 
dan berbicara yang halus, beliau berbaur terhadap masyarakat lebih mudah 
apalagi dengan anak-anak remaja yang masih sekolah atau sudah bekerja. 
(wawancara, 29 Oktober 2016) 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di keluarga Habib Fahmi 
Assagaf dalam hal perekonomian, untuk usaha pekerjaan semuanya yang  
melaksanakan Habib Fahmi Assagaf dan istrinya mengurus pekerjaan rumah 
sebagai ibu rumah tangga.  Anak-anaknya di arahkan untuk lebih konsentrasi ke 
jenjang pendidikan yang sedang ditempuh, serta tidak terlalu memikirkan 
pekerjaan dahulu. 
Sebagai tokoh agama di masyarakat, beliau tidak lupa dengan 
pendidikan utama di dalam keluarganya. Beliau bersama dengan istri 
mengajarkan pendidikan keluarga pada anaknya-anaknya sebagai wadah utama 
memperoleh ilmu. Dengan berbagai cara penyampaian materi pendidikan yang 
berbeda dengan keluarga lain, tetapi tujuannya tetap sama yaitu memberikan 
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pengetahuan yang luas tentang ajaran Islam dan memiliki akhlak yang baik 
terhadap siapapun. 
Di dalam keluarga beliau biasanya menerapkan pola pendidikan 
dengan cara setiap waktu ada jadwal pendidikan tersendiri. Mulai dari bangun 
tidur sampai menjelang tidur semuanya sudah dijadwal di dalam keluarga. Pola 
pendidikan yang diajarkan beliau kepada anak-anaknya berbeda-beda antara 
laki-laki dengan perempuan dan jenjang usia. Tetapi di dalam keluarga Habib 
Fahmi semuanya menggunakan pola situasional yang mana kebutuhan anak-
anak di pertimbangkan untuk kemanfaatannya. 
Pendidikan untuk anak perempuan, ketika anak tersebut sudah 
menginjak balighditandai dengan keluar darah haidhmemiliki tambahan 
pendidikan dengan salah satunya pendidikan kewanitaan yang penjelasannya 
melalui kitab para ulama. Ketika datang bulan bagaimana cara mensucikannya 
dan dijelaskan hal-hal yang tidak boleh di lakukan ketika datang bulan. Selain 
pendidikan masalah kewanitaan, beliau juga mengatur waktu kegiatan anak 
diluar jam sekolah. Beliau membatasi jam keluar anak perempuannya dengan 
melarangan keluar malam ketika pukul 19.30 Wib. Selain melarang keluar 
malam diatas jam setengah delapan malam, beliau membatasi pergaulan dengan 
lawan jenis.  
Pendidikan berbeda untuk anak laki-laki, beliau menekankan untuk 
memiliki rasa tanggung jawab dengan membagikan tugas masing-masing, salah 
satunya di dalam tanggung jawab kebersihan rumah. Selain menekankan 
tanggung jawab, beliau memisahkan tempat tidur antara anak laki-laki yang 
baligh dan anak perempuan sudah baligh. Beliau mempunyai alasan, bahwa 
anak yang sudah dewasa dengan ditandai akil balighmulai mempunyai rasa 
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malu serta mampu membedakan baik dan buruk untuk diri sendiri atau orang 
lain. 
Untuk pendidikan pertama yang diajarkan Habib Fahmi Assagaf 
ketika anak masih di dalam kandungan menginjak tujuh bulan, beliau 
membacakan lantunan ayat suci Al-Qur‟an, shalawat Nabi SAW atau qasidah di 
dekat perut sang istri. Karena cabang bayi yang sudah berusia tujuh bulan mulai 
bisa menangkap rangsangan diluar. Beliau megemukakan bahwa, “membacakan 
lantunan ayat suci Al-Qur‟an, shalawat Nabi SAW atau qasidah supaya kelak 
besarnya tertanam rasa yakin terhadap agama Islam, dikuatkan imannya, dan 
dijadikan anak yang sholeh sholehah”. (wawancara, 14 Desember 2016) 
Setelah sang bayi lahir, beliau mengajarkan untuk mengumandangkan 
adzan di telinga bagian kanan dan mengumandangkan iqomah di telinga bagian 
kiri. Manfaat dari adzan tersebut untuk mengenalkan agama Islam dan 
menangkal gangguan makhluk halus yang jahat. Kemudian, ketika anak berusia 
1-4 tahun kita ajarkan bagaimana cara melafalkan kata-kata yang baik dengan 
menuntun memanggil abah dan ibu nya, melatih lisannya dengan membaca 
huruf hijaiyah. 
Setelah anak-anak menginjak usia sekolah baik SD, SMP, SMA 
beliau mulai mengajarkan pendidikan akhlak yang baik terhadap kedua orang 
tua, saudara kandung, tetangga dan teman sejawat. Pendidikan akhlak ini sangat 
penting, karena untuk membuat karakter anak memiliki budi pekerti yang luhur, 
sopan santun yang baik seperti yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW 
tentang akhlak yang baik.  Di dalam keluarga juga kita ajarkan untuk selalu 
berjamaah contohnya sholat berjamaah yang pahalanya lebih besar dari sholat 
lxx 
 
sendirian, makan juga harus bersama terutama makan pagi dan makan malam 
itu wajib untuk bersama-sama dalam satu meja makan.  
Kemudian, beliau juga ajarkan amalan-amalan yang dilakukan oleh 
para ulama seperti membaca ayat suci Al-Qur‟an, dzikir Ratib Alathas, maulid 
Simthu ad-durrar, sholawat burdah. Untuk membaca Al-Qur‟an beliau bersama 
anak istri  melaksanakannya setelah subuh dan setelah maghrib dengan 
tambahan pengajaran tajwid dan makhorijul huruf. Membaca dzikir Ratib 
Alathas yang menyusun yaitu Habib Umar bin Abdurrahman Alathas, beliau 
mengajarkan untuk membacanya setelah maghrib secara bersama-sama baik 
anak-anak dan istri dilanjutkan mauidloh hasanah dari pelajaran ulama dan 
leluhur zaman dahulu. Untuk membaca sholawat burdah kita amalkan setelah 
dzikir sholat wajib. 
Untuk pendidikan khusus di dalam keluarga Habib Fahmi 
Assagafmewajibkan anak-anak untuk menghafal nasab leluhurnya keatas 
minimal 7 keturunan ke atas,supaya tahu sanak saudaranya. Selain diwajibkan 
untuk menghafal nasabnya, juga diajarkan untuksetiap hari minggu sore bani 
Abdul Qodir Assagaf  melakukan perkumpulan keluarga di gedung Bustanul 
Asyiqin untuk bersilaturahmi serta membaca manaqib tentang sejarah keluarga. 
Dari perkumpulan keluarga tersebut, beliau memberikan nasehat 
kepada putra putrinya untuk selalu menjaga tradisi keluarga bani Abdul Qodir 
Assagaf. Tradisi perkumpulan bani Abdul Qodir Assagaf biasanya diisi dengan 
membaca tahlil kepada leluhur, membaca qasidah Nabi SAW, terkadang 
membacakan kitab mafatihus saadahdan mauidhoh hasanah. Beliau 
mengajarkan kepada anak-anaknya untuk selalu bersilaturahim walaupun hanya 
seminggu sekali dan saling tegur sapa ketika bertemu diluar rumah. Tali 
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silaturahim yang kuat akan menimbulkan rasa soidaritas antar saudara, tetangga, 
dan umat Islam. Beliau juga menjelaskan, mempererat tali silaturahim adalah 
ajaran Nabi Muhammad SAW. 
Selain pendidikan tambahan yang khusus, beliau juga mengajarkan 
untuk putra putrinya yang sudah menginjak baligh atau dewasa untuk bisa 
memilih teman yang baik. Disamping memilih teman yang baik, juga harus bisa 
menjaga pandangan terhadap lawan jenis. Putra beliau yang pertama Abdul 
Qodir Assagaf yang sudah beranjak dewasa mendapatkan perhatian yang lebih 
untuk masalah pergaulan dengan teman kuliahnya.  
Ketika ada teman yang baru dikenal, Habib Fahmi Assagaf 
memerintahkan untuk diajak main kerumah. Habib Fahmi memiliki penilaian 
tersendiri dengan selektif memilih teman yang baik untuk sang putra pertama. 
Khusus untuk pergaulan dengan lawan jenis, beliau sangat membatasi dan 
melarang ketika tidak ada kepentingan baik kuliah maupun lainya. (wawancara 
di rumah Habib Fahmi Assagaf, 14 Desember 2016) 
Peneliti juga mengamati tindakan ketika peraturan yang ada dirumah 
dilanggar. Pertama beliau sebagai kepala keluargamenegur menanyakan kenapa 
melanggar aturan yang sudah diterapkan, setelah itu berikan arahan serta nasihat 
supaya tidak mengulangi kesalahan itu lagi. Kalau masih melanggar lagi, maka 
beliau bertindak tegas dengan tidak dikasih uang jajan, tidak boleh main keluar 
rumah agar jera atas perilaku salahnya. Beliau tidak suka cara mendidik anak 
sedikit atau banyak dengan kekerasan yang akan menjauhkan rasa kasih sayang 
antara anak dan orang tua. 
Dalam hal kebebasan berpendapat, beliau sangat terbuka dan 
memberikan hak kepada anak-anaknya untuk mengutarakan pendapatnya, tidak 
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semuanya harus mengikuti pendapat orang tua. Misalnya anak beliau Abdul 
Qodir Assagaf (21 tahun) yang kuliah di Universitas Sebelas Maret Surakarta 
membutuhkan internet untuk mengerjakan tugas-tugasnya, sebagai orang tua 
menanyakan kepada adik-adiknya setuju atau tidak atas pemasangan wifi di 
rumah. Yang paling kecil Luluk (9 tahun) minta ingin dibelikan sepeda kayuh, 
maka seluruh anggota keluarga dimintakan pendapatnya. Ketika setuju 
semuanya maka beliau membelikan sepeda kayuh. 
Sejalan dengan penjelasan oleh Habib Fahmi selaku kepala keluarga, 
juga di jelaskan pula oleh bapak Thoyyib (43 tahun) selaku tetangga di 
kelurahan Semanggi. Bapak Thoyyib memaparkan bahwa, keluarga Habib 
Fahmi dari anak-anaknya sampai istrinya sangat baik sekali terhadap tetangga 
kanan kirinya. Keluarga beliau ramah dan murah senyum. Ketika tetangga 
beliau memiliki hajat, keluarga Habib Fahmi hadir untuk membantu baik moril 
maupun materiil.  
Keluarga Habib Fahmi juga sangat dermawan dalam hal sedekah. Di 
kelurahan Semanggi ini banyak sekali orang yang meminta-minta, termasuk ada 
yang datang ke rumah Habib Fahmi Assagaf. Rumah beliau ketika didatangi 
pengamen dan pengemis, keluarganya memberikan uang seadanya. Dari 
keluarga Habib Fahmi tersebut megajarkan kepada tetangganya atau jamaahnya 
berlomba-lomba memperoleh kebaikan. (wawancara bapak Thoyyib, 15 
Desember 2016) 
 
b. Keluarga Habib Abdullah Assagaf 
Habib Abdullah Assagaf adalah seorang kepala keluarga berusia 46 
tahun. Rumah beliau beralamatkan di jalan Kapten Mulyadi, kampung 
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Gurawan, kelurahan Semanggi, kecamatan Pasar Kliwon, kota Surakarta. Beliau 
memiliki seorang istri bernama Syarifah Soraya bin Syech Abu Bakar. Beliau 
sekarang dikaruniai 2 anak laki-laki, yang pertama bernama Muhammad 
Assagaf berumur 19 tahun, dan Abu Bakar Shodiq Assagaf berumur 2 tahun. 
(wawancara, 22 Oktober 2016) 
Habib Abdullah Assagaf memiliki latar belakang pendidikan umum. 
Beliau pernah mengenyam pendidikan formal di sekolahan dengan jenjang 
bertahap mulai Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Pertama. Untuk 
pengetahuan ilmu agama, beliau pertama kali belajar kepada kedua orang tuanya 
yang sekaligus menjadi guru pertama beliau.  
Kemudian beliau mempunyai beberapa guru pengetahuan tentang 
agama Islam salah satunya adalah Habib Muhammad Anis Al Habsyi yang 
bertempat tinggal di komplek masjid Ar Riyadlyang beralamat di jalan Kapten 
Mulyadi, Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta dan Habib Syech bin Abdul Qodir 
Assagaf yang terkenal dengan metode dakwahnya melalui shalawat  Nabi SAW 
dan seni usik Islami hadrah. 
Setelah lulus sekolah menengah pertama, beliau pernah mencari 
pekerjaan apa saja baik tenaga kerja kasar atau halus. Beliau juga pernah bekerja 
menjadi teknisi di salah satu tower sinyal jaringan alat komunikasi telpon. Kata 
beiau, pekerjaan apa saja yang penting caranya halal kalau berdagang barang 
yang dijualnya juga barang yang halal. Saat ini beliau memiliki usaha sebagai 
pedangang butik pakaian muslim dan muslimah di komplek pertokoan masjid 
Ar Riyadl jalan Kapten Mulyadi, kelurahan Semanggi, kecamatan Pasar Kliwon, 
kota Surakarta. 
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Butik beliau memiliki nama Solo Butik OS yang menjual gamis untuk 
perempuan, jubah panjang untuk laki-laki dewasa dan anak-anak, sarung, 
sorban, baju koko biasa, mukena, dan lain-lain. Di toko beliau juga menjual 
obat-obatan herbal seperti madu, dan jinten habbatussaudah. Beliau juga 
menjual peralatan dan oleh-oleh haji dan umroh ketika mendekati bulan 
Dzulhijah. Selain membuka usaha butik di komplek masjid Ar Riyadl, Habib 
Abdullah membuka butik di rumahnya pula. Yang menjaga usaha butik di 
rumah beliau yaitu istrinya Syarifah Soraya. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di keluarga Habib 
Abdullah Assagaf, disamping menjadi tulang punggung keluarga dengan 
mencari nafkah membuka butik pakaian, beliau juga sebagai tokoh agama di 
masyarakat. Beliau memiliki model dakwah dengan membuka majelis ta‟lim 
untuk wadah berdakwahnya. Nama majelis ta‟lim beliau adalah ahaabul 
khoiryang memiliki arti wadah para pecinta kebaikan berlokasi di Sukoharjo. 
Materi dakwah yang di ajarkan pada majelisnya adalah membaca dzikir Ratib 
Alhaddad, membaca maulid simtu ad durror, dan mauidloh hasanah dari 
perkataan ulama salaf zaman dahulu. 
Ditambahkan oleh Habib Idrus Assagaf sebagai teman dakwah, beliau 
memiliki ilmu yang sangat luas dan penyampaian dakwah dengan nasehat 
kebaikan atau ceramah. Cara berdakwah  lebih mengutamakan akhlak yang 
baik, akan lebih mudah untuk menyadarkan masyarakat supaya selalu 
berpegang teguh kepada agama Allah, menjalankan apa perintah Nya dan 
menjauhi apa yang dilarang Nya. Habib Abdullah senang bila ada anak muda 
yang semangat unruk mencari ilmu agama dan bersama-sama menegakan ajaran 
Nabi Muhammad SAW. (wawancara, 7 Desember 2016 pukul 20.30 Wib) 
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Pengamatan yang dilakukan peneliti selama penelitian di dalam 
keluarga Habib Abdullah Assagaf, biasanya menerapkan pola pendidikan 
dengan cara menyesuaikan dalam hal usia anak dan aktivitas sekolah formal. 
Pola pendidikan yang diajarkan beliau kepada anak-anaknya berbeda-beda 
antara anak yang sudah dewasa seperti Muhammad Assagaf dengan Abu bakar 
Shodiq Assagaf. Karena kalau disamakan pengajarannya akan terjadi kesalah 
pahaman dalam menangkap materi. 
Ada macam-macam pendidikan yang diajarkan oleh Habib Abdullah 
Assagaf kepada anak-anaknya. Setelah bangun tidur siap-siapuntuk sholat subuh 
berjamaah di masjid sekeluarga, karena untuk melatih anak perlu yang namanya 
pendidikan keteladanan atau akhlak perilaku yang baik. Setelah sholat subuh 
berjamaah biasanya beliau, istri, dan anak yang besar melakukan wirid yang di 
amalkan turun temurun wirid Wirdul lathif. Wirid Wirdul Lathif ini disusun oleh 
Habib Abdullah bin Alwi Alhaddad yang hidup pada zaman kurang lebih 270 
tahun yang lalu, dan salah satu ulama shufi ahli thoriqoh di Yaman. Dari wirid 
Wirdul Lathif ini ada sebuah pengajaran bagaimana pentingnya mengendalikan 
hawa nafsu yang ada pada setiap diri manusia. Mumpung dari kecil beliau di 
dalam keluarga mengajarkan pentingnya pengendalian diri terhadap perilaku 
sehari-hari.  
Setelah membaca wirid bersama, sebagai orang tua menyuruh 
anaknya untuk mandi dan mempersiapkan untuk berangkat sekolah formal. 
Setelah pada pulang sekolah sekitar pukul 13.00, semuanya baik anak maupun 
ponakan yang ada di rumah untuk makan siang bersama. Di dalam makan 
bersama ini ada suatu pelajaran penting yaitu bagaimana memperkuat tali 
persaudaraan di dalam satu tempat makan.  
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Setelah makan bersama selesai, beliau dengan istri  membolehkan 
anaknya untuk kegiatan lainnya seperti bermain. Sedangkan anaknya yang 
paling kecil, Abu Bakar Shodiq bermainnya masih pada pengawasan orang tua. 
Tetapi ketika adzan ashar berkumandang anak ataupun keponakan semuanya 
harus berada di rumah untuk melaksanakan sholat ashar. Setelah ashar sampai 
pukul 17.00 untuk anak yang pertama, Muhammad Assegaf belajar mengaji di 
yayasan mengaji neneknya yaitu At Thohirin yang berada pas di depan rumah 
neneknya.  
Ketika menjelang maghrib, semuanya berada di rumah untuk 
melaksanakan sholat maghrib berjamaah. Untuk yang laki-laki kita suruh ke 
masjid dan untuk yang perempuan untuk berjamaah di rumah. Setelah sholat 
maghrib, di keluarga beliau ada pendidikan membaca Al-Qur‟an yang mana ada 
pendidikan tajwid dan makhorijul huruf. Untuk anak yang masih kecil seperti 
anak saya Abu Bakar Shodiq Assagaf yang masih berumur 2 tahun dilatih 
lisannya supaya mudah melafalkan kalimat Allah SWT, bacaan-bacaan arab 
seperti dilatih membaca alfatihah dan lain sebagainya. Untuk anak yang besar, 
Muhammad Assagaf dilakukan pendidikan tentang intisari makna dari ayat-ayat 
Al-Qur‟an.  
Setelah pendidikan Al-Qur‟an kemudian dilanjutkan membaca dzikir 
Ratib Al Haddad yang di dalamnya ada ayat Al-Qur‟an, do‟a yang ada di Hadist 
dan lantunan do‟a yang dibaca Nabi Muhammad SAW setiap harinya. Dari 
dzikir semuanya diajarkan untuk tawakal kepada Allah SWT, segala hajat 
semuanya pasrahkan kepada Allah SWT. Setelah membaca dzikir Ratib Al 
Haddad kami semuanya melakukan sholat isyak. Setelah sholat isyak untuk 
anak-anak yang sekolah formal terutama Mhammad Assagaf untuk belajar 
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danmembaca bacaan.Untuk anak yang paling besar yaitu Muhammad Assagaf 
(19 tahun) saya ajak untuk datang ke majelis-majelis dan saya kenalkan dakwah 
perjuangan Islam. 
Untuk pendidikan khusus di dalam keluarga Habib Abdullah Assagaf, 
diterapkan adanya kedisiplinan waktu dalam membagi kegiatan. Jadi, semuanya 
dilatih untuk membagi waktu dalam hal kegiatan agar terbiasa memanfaatkan 
waktu yang digunakan. Serta beliau menekankan untuk membaca kitab maulid, 
biar lebih memiliki rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW. 
Selain pendidikan tambahan yang khusus, beliau juga mengajarkan 
untuk anak-anaknya yang menginjak baligh atau dewasa terutama Muhammad 
Assagaf, untuk bisa memilih teman yang baik. Disamping memilih teman yang 
baik, juga harus bisa menjaga pandangan terhadap lawan jenis, dan 
mendapatkan perhatian yang lebih untuk masalah pergaulan dengan temannya.  
Ketika ada teman yang baru dikenal untuk diajak main kerumah. Habib 
Abdullah Assagaf memiliki penilaian tersendiri memilih teman yang baik untuk 
sang putra pertama. Khusus untuk pergaulan dengan lawan jenis, beliau sangat 
membatasi dan melarang ketika tidak ada kepentingan baik kuliah maupun 
lainya. (wawancara di toko Habib Abdullah Assagaf, 07 Desember 2016) 
Peneliti juga mengamati tindakan ketika peraturan yang ada dirumah 
dilanggar. Pertama beliau sebagai kepala keluargamenegur menanyakan kenapa 
melanggar aturan yang sudah diterapkan, setelah itu berikan arahan serta nasihat 
supaya tidak mengulangi kesalahan itu lagi. Kalau masih melanggar lagi, maka 
beliau beri cambukan dengan tidak dikasih uang jajan, tidak boleh main keluar 
rumah agar jera atas perilaku salahnya. Cambukan disini bukan berarti tindakan 
fisik, tetapi lebih pada tindakan tegas dan nasehat.  
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Dalam hal kebebasan berpendapat, beliau sangat terbuka dan 
memberikan hak kepada anak-anaknya untuk mengutarakan pendapatnya, tidak 
semuanya harus mengikuti pendapat orang tua. Pendapat anak ditampung 
terlebih dahulu apa keinginan anak tersebut. Jika anak menginginkan hal yang 
positif dilihat dari segi kemanfaatan untuk dirinya dan kedua orang tuanya maka 
kita perbolehkan. Tapi kalau lebih ke madlorot atau sisi negatifnya maka kita 
larang. 
Sejalan dengan penjelasan oleh Habib Abdullah selaku kepala 
keluarga, juga di jelaskan pula oleh saudara Dany (24 tahun) selaku tetangga 
dan teman dekat Habib Abdullah di kelurahan Semanggi. Saudara Dany 
memaparkan bahwa, keluarga Habib Abdullah Assagaf dari anak-anaknya 
sampai istrinya sangat baik sekali terhadap tetangga kanan kirinya. Keluarga 
beliau ramah dan murah senyum terhadap tetangganya dan para pembeli yang 
ada di tokonya. Ketika tetangga beliau memiliki hajat contohnya ada kematian, 
mereka hadir untuk membantu memandikan, mengkafani, menyolatkan, dan 
mengantar ke pemakaman.  
Keluarga Habib Abdullah juga sangat dermawan dalam hal sedekah. 
Di kelurahan Semanggi ini banyak sekali orang yang meminta-minta, termasuk 
ada yang datang ke rumah dan di toko. Dari keluarga Habib Abdullah Assagaf 
tersebut megajarkan kepada tetangganya atau jamaahnya berlomba-lomba 
memperoleh kebaikan sebagai bekal di akherat nanti. Habib Abdullah juga 
mengajarkan jangan sampai ada kebencian yang akan menimbulkan 
permusuhan. (wawancara dengan saudara Dany, 08 Desember 2016) 
c. Keluarga Habib Syech Al Haddad 
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Habib Syech Al Haddad adalah seorang kepala keluarga berusia 38 
tahun. Rumah beliau beralamatkan di jalan Srayu, kelurahan Semanggi, 
kecamatan Pasar Kliwon, kota Surakarta tepatnya di belakang rumah sakit 
Kustati Surkarta. Beliau memiliki seorang istri Syarifah keturunan Habaib. 
Beliau Habib Syech Al Haddad sekarang dikaruniai 2 anak, yang pertama laki-
laki bernama Muhammad Rafli Al Haddad berumur 16 tahun, dan yang kedua 
perempuan bernamaMaryam Al Haddad berumur 2 tahun. (wawancara, 2 
November 2016) 
Habib Syech Al Haddad memiliki latar belakang pendidikan umum. 
Beliau pernah mengenyam pendidikan formal di sekolahan dengan jenjang 
bertahap mulai Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Pertama. Untuk 
pengetahuan ilmu agama, beliau pertama kali belajar kepada kedua orang tuanya 
yang sekaligus menjadi guru pertama beliau. Lalu Habib Syech Al Haddad 
belajar ilmu agama di pondok pesantren Al Qur‟any selama dua tahun, 
melanjutkan kembali di pondok pesantren modern Assalam Surakarta, 
setelahnya pernah juga belajar di pondok pesantren di Malang dan Madura. 
Kemudian ditambahkan kembali oleh Zacky Maulana Sungkar (36 
tahun) selaku tetangga Habib Syech Al Haddad.Memaparkan bahwa, keluarga 
Habib Syech Al Haddaddalam mencari ilmu agama beliau sangat giat sampai 
pernah belajar pondok pesantren yang berbeda-beda selama empat kali. 
Keluarga beliau ramah dan murah senyum terhadap tetangganya dan para orang 
yang berkunjung ke rumahnya. (wawancara, 1 Desember 20016) 
Setelah lulus sekolah menengah pertama, beliau pernah mencari 
pekerjaan apa saja baik tenaga kerja kasar atau halus. Beliau juga pernah bekerja 
diperusahaan pembuat garam laut di Madura. Beliau selalu berbagi pengalaman 
lxxx 
 
tentang perjalanannya dalam bekerja. “Saya pernah juga menjadi anak buah 
kapal perusahaan ketika melakukan pengiriman garam ke luar pulau jawa,” kata 
beliau. Saat ini beliau memiliki usaha sebagai peternak burung love bird dengan 
berbagai macam jenis. Sekarang beliau sudah memiliki empat puluh pasang 
ekor burung love bird yang ditempatkan dilantai dua rumah beliau. 
Beliau juga peternak burung love bird, juga berdagang menjual obat-
obatan herbal yang diramu sendiri dari bapaknya yang bernama Habib Nuch Al 
Haddad.Obat-obatan herbal yang di jual anatara lain seperti, madu lokal, madu 
yaman, madu hitam, kemudian gahwa jie kopi dengan ramuan kapulaga dan 
jinten habbatussaudah, gurah, jamu abu jala‟, dan masih banyak lainnya. Dalam 
produksiannya berada di rumah bapakna yaitu Habib Nuch Al Haddad yang 
beralamatkan di samping SMA putri Diponegoro Surakarta. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di keluarga Habib Syech 
Al Haddad, disamping menjadi tulang punggung keluarga dengan mencari 
nafkah membuka usaha pokok sebagai peternak burung love bird, beliau juga 
sebagai tokoh agama atau ulama di masyarakat. Beliau memiliki model dakwah 
dengan membuka majelis ta‟lim untuk wadah berdakwahnya seperti kebanyakan 
ulama lainnya. Nama majelisnya yaitu majelis dzikir Ratib Al Haddad. Materi 
dakwah yang di ajarkan pada majelisnya adalah membaca dzikir Ratib 
Alhaddad, dan mauidloh hasanah. 
Ditambahkan oleh Ustadz Salim bertempat tinggal di Sragen yang 
selalu mengikuti dan mengawal beliau setiap berdakwah, beliau memiliki ilmu 
yang sangat luas dan penyampaian dakwah dengan nasehat kebaikan atau 
ceramah. Cara berdakwah  lebih mengutamakan akhlak yang baik, akan lebih 
mudah untuk menyadarkan masyarakat supaya selalu berpegang teguh kepada 
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agama Allah, menjalankan apa perintah Nya dan menjauhi apa yang dilarang 
Nya. Metode dakwah ini tidak banyak berbeda dengan para Habaib lainnya 
tetapi memiliki perbedaan cara pendekatannya. (wawancara,  11 November 
Wib) 
Pengamatan yang dilakukan peneliti selama penelitian di dalam 
keluarga Habib Syech Al Haddad, biasanya menerapkan pola pendidikan 
dengan cara menyesuaikan dalam hal usia anak dan aktivitas sekolah formal. 
Pola pendidikan yang diajarkan beliau kepada anak-anaknya berbeda-beda 
antara anak yang sudah dewasa seperti Muhammad Rafli Al Haddad dengan 
Maryam Al Haddad. Pada dasarnya pendidikan di keluarga beliau bersifat 
terjadwal tapi menyesuaikan situasi dan kondisi. 
Ada macam-macam pendidikan yang diajarkan oleh Habib Syech Al 
Haddad kepada anak-anaknya. Seperti ketika waktunya sholat, maka 
mengerjakannya secara berjamaah seperti sholat subuh berjamaah, sholat 
maghrib dan sholat isyak berjamaah baik di masjid ataupun di rumah. Untuk 
melatih anak-anak beliau menerapka yang namanya pendidikan akhlak yang 
baik. Pendidikan di keluarga Habib Syech Al Haddad setelah sholat subuh 
membaca wirid yang di amalkan turun temurun yaitu wirid Wirdul lathif. Wirid 
Wirdul Lathif ini disusun oleh Habib Abdullah bin Alwi Alhaddad. Beliau salah 
satunya keturunan dari Habib Abdullah bin Alwi Alhaddad yang ke 9, wirid 
Wirdul Lathif beliau amalakan sekeluarga setelah sholat subuh. Beliau sebelum 
membaca Wirdul Lathif, membaca Hizb Nashr yang mana ada pendidikan untuk 
menjaga diri dari godaan makhluk halus yang jahat dan manusia yang ingin 
mencelakai kita atas izin dan pertolongan Allah SWT.  
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Dari wirid Wirdul Lathif ini ada sebuah pengajaran bagaimana 
pentingnya mengendalikan hawa nafsu yang ada pada setiap diri manusia. 
Setelah membaca wirid bersama setelah subuh, biasanya melakukan olahraga 
kecil di teras rumah. Ketika pukul 06.15 WIB sebelum melakukan aktifitas 
seperti biasanya, sekeluarga makan bersama. Setelah sholat ashar beliau 
mengajarkan kepad anaknya terutama Muhammad Rafli Al Haddad untuk 
membaca dzikir dan sholawat seperti sholawat burdah.  
Setelah membaca dzikir dan sholawat yang beliau terapkan kepada 
anaknya, keluarga beliau mempunyai kebiasaan duduk santai di ruang tamu 
berbincang-bincang ringan serta memberikan nasihat kebaikan dari ulama 
salafus sholih kepada anak dan istri. Ketika waktu maghrib sampai isyak beliau 
bersama anak istridigunakan untuk membaca Al-Qur‟an dan membaca dzikir 
Ratib Al Haddad. Dari dzikir ini kita semuanya diajarkan untuk tawakal kepada 
Allah SWT, segala urusan dan kita hajatkan semuanya pasrahkan kepada Allah 
SWT dan kita harus berikhtiyar untuk mendapatkan yang kita inginkan.  
Setelah sholat isyak untuk anak beliau yang besar yaitu Muhammad 
Rafli Alhaddad (16 tahun) untuk belajar mengerjakan tugas sekolah. Kalau 
waktu libur sekolah beliau mengaajak untuk pergi ke majelis dzikir dengan 
tujuan memperkenalkan pendidikan dakwah Islam. Karena beliau menekankan 
untuk bisa berbaur kepada masyarakat luas dengan mengajarkan akhlak yang 
baik dan keteladanan. 
Untuk putri beliau yang kecil Maryam Al Haddad, diajarkan 
melafalkan kalimat Allah dan mengucapkan kata-kata yang baik. Dilatih 
mengucapkan nama-nama yang ada disekitranya. Karena dengan berawal 
ucapan yang baik, akan terbiasa besarnya berucap yang baik. Beliau juga 
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mengajarkan pendidikan visual dengan mempertontonkan kartun islami dengan 
bacaan-bacaan doa‟a sehari-hari supaya daya memiliki daya tangkap yang 
bagus. 
Untuk pendidikan khusus di dalam keluarga Habib Syech Al Haddad, 
diterapkan adanya kedisiplinan waktu dalam membagi kegiatan. Anak beliau 
dilatih untuk membagi waktu dalam hal kegiatan agar terbiasa memanfaatkan 
waktu yang digunakan. Salah satu contoh pendidikan khusus yaitu setiap kamis 
malam jum‟at pukul 20.00 keluarga beliau memiliki majelis dzikir Ratib 
Alhaddadsecara berjamaah dengan orang dari luar daerah, yang diampu oleh 
orang tua beliau Habib Nuch bin Alwi Alhaddad di kediaman beliau di samping 
SMA Putri Diponegoro. Di keluarga Habib Nuch Al Haddad abah dari Habib 
Syech Al Haddad memiliki tradisi setiap habis shalat jum‟at untuk berkumpul 
dan makan bersama di keluarga, terkadang banyak juga jama‟ah pengajian yang 
ikut makan bersama. 
Selain pendidikan tambahan yang khusus, beliau juga mengajarkan 
untuk anak-anaknya yang menginjak baligh atau dewasa terutama Muhammad 
Rafli Al Haddad, untuk bisa memilih teman yang baik. Untuk pergaulan,beliau 
dengan istri beliau sangat memperhatikan betul bagaimana dia berteman, baik 
rumah temannya dimana, orang tuanya siapa kita harus tahu. Karena salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku anak baik atau buruk yaitu salah satunya 
pergaulan.  
Misalnya adalah alat komunikasi HP, beliau sebagai orang tua harus 
berani mengawasi tingkat penggunaan HP oleh anak, jika penggunaan HP 
digunakan yang tidak ada manfaatnya, sebagai orang tua berhak untuk menyita 
HP itu. Ketika temannya baik tidak apa-apa bermain sama dia, kalau kurang 
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baik akhlaknya maka beliau suruh untuk menjaga jarak. Apalagi untuk berteman 
dengan lawan jenis beliau melarang karena untuk membatasi pandangan untuk 
lawan jenis. (wawancara di rumah habib Syech Al Haddad, 08 Desember 2016) 
Peneliti juga mengamati tindakan ketika suatu peraturan yang ada 
dirumah dilanggar. Pertama beliau sebagai kepala keluargamenegur kesalahan 
yang telah dilakukan si anak, kemudian dinasehatin dengan baik karena 
perbuatan yang dilakukan salah. Tindakan yang kedua ketika masih melanggar 
dengan cara memberi peringatan yang tegas dengan memberikan cambukan 
supaya anak tidak mengulanginya kembali. Cambukan disini adalah 
menghukum dengan cara seperti di diamkan anak itu paling lama berapa jam 
atau tidak dikasih uang jajan supaya anak itu merasa jera atas kesalahan yang 
telah dilakukannya. 
Dalam hal kebebasan berpendapat, beliau sangat terbuka dan 
memberikan hak kepada anak-anaknya untuk mengutarakan pendapatnya, tidak 
semuanya harus mengikuti pendapat orang tua. Beliau memberi kebebasan 
pendapat dan keinginan kepada anak dengan tujuan supaya tidak ada batasan 
anak dengan orang tua. Dengan syarat keinginan itu memberikan manfaat dan 
sisi positif serta sedikit memberikan arahan yang lebih baik lagi. 
 
B. INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas dapat diinterpretasikan 
bahwa pola pendidikan agama Islam pada keluarga arab keturunan Habib memiliki 
kesamaan yaitu dengan menerapkan pola pendidikan yang demokratis. 
Pola pendidikan yang demokratis yaitu pola pendidikan yang 
mengedepankan metode diskusi, musyawarah, penalaran, dan penjelasan secara logis 
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dalam memberikan pendidikan agama Islam. Selain itu, pola pendidikan agama Islam 
juga menggunakan metode hukuman. Hukuman tidak pernah keras, dan biasanya 
tidak berbentuk hukuman fisik. Namun, hukuman itu berupa mendidik dalam bentuk 
nasehat agar anak dapat mengambil pelajaran dari kesalahannya. 
Di dalam penyampaian materi pendidikan tentang agama Islam keluarga 
Habib Abdurrahman Fahmi, yang pertama dengan cara nasehat. Berbagai nasehat 
kebaikan beliau sampaikan kepada anak-anaknya. Selain nasehat, beliau juga 
mengajarkan materi pendidikan agama Islam di dalam keluarga menggunakan 
keteladanan. Menurut beliau, keteladanan ini mampu mencontohkan kepada anak-
anak perilaku yang baik di dalam keseharian dalam bentuk nyata. Seperti Nabi 
Muhammad SAW yang memakai keteladanan sebagai cara dakwah agama Islam. 
Dari model pola pendidikan agama Islam yang digunakan oleh keluarga 
Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf di kelurahan Semanggi, kecamatan Pasar 
Kliwon, kota Surakarta dapat dikategorikan masuk dalam metode teladan dan metode 
ibrah dan mau‟idloh. Menurut Armai Arief (2002:117) keteladanan yang dapat 
dijadikan alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik sesuai dengan pengertian   
“uswah” yaitu pengobatan dan perbaikan. Sedangkan metode ibrah dan mau‟idloh 
yaitu pemberian nasehat dan pengingatan akan kebaikan dan kebenaran dengan cara 
menyentuh qalbu dan menggugah untuk mengamalkannya. 
Selain keluarga Habib Fahmi Assagaf, keluarga Habib Abdullah Assagaf 
memiliki cara penyampaian tersendiri yaitu dengan cara berdiskusi materi pendidikan 
yang ada di dalam keluarga. Dengan berdiskusi, beliau tau tingkat kepahaman materi 
pendidikan yang diserap oleh anak-anaknya setelah diajarkan. Selain berdiskusi, 
beliau juga menggunakan perilaku keteladanan seperti apa yang diajarkan Nabi 
Muhammad SAW. Beliau menggunakan keeladanan baik dalam mencontohkan 
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perilaku baik ataupun ketika anaknya melanggar peraturan yang ada dirumah. Salah 
satu tindakannnya adalah dengan tidak memberikan kekerasan fisik tetapi dengan 
kehalusan dan perilaku kasih sayang. 
Dari model pola pendidikan agama Islam yang digunakan oleh keluarga 
Habib Abdullah Assagaf di kelurahan Semanggi, kecamatan Pasar Kliwon, kota 
Surakarta dapat dikategorikan masuk dalam metode Hiwar Qur‟ani dan Nabawi serta 
metode teladan. Menurut Abdurrahman An Nahlawi (1996:284) Hiwar adalah 
percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai 
suatu topik mengarah kepada suatu tujuan. Dalam proses pendidikan metode hiwar 
mempunyai dampak yang sangat mendalam terhadap jiwa pendengar atau pembaca 
yang mengikuti topik percakapan dengan seksama dan penuh perhatian. keteladanan 
yang dapat dijadikan alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik sesuai 
dengan pengertian “uswah” yaitu pengobatan dan perbaikan.  
Sedangkan pendidikan agama Islam di keluarga Habib Syech Al Haddad 
dengan cara memberikan nasehat dengan pendekatan kasih sayang. Beliau Habib 
Syech Al Haddad mengajarkan ketegasan kepada anaknya yang laki-laki untuk 
memiliki rasa tanggung jawab yang diajarkan dalam agama Islam. Beliau juga 
memiliki cara pengajaran dengan audio seperti mendengarkan rekaman perkataan 
ulama lain, mendengarkan lantunan bacaan Al-Qur‟an kepada anaknya dengan tujuan 
memberikan suasana yang tidak monoton bagi pendidikan keluarga. Habib Syech juga 
sangat mengikuti kemajuan teknologi  sebagai wadah pendidikan keluarga dan 
masyarakat. 
Dari model pola pendidikan agama Islam yang digunakan oleh keluarga 
Habib Syech Al Haddad di kelurahan Semanggi, kecamatan Pasar Kliwon, kota 
Surakarta dapat dikategorikan masuk dalam metode kisah Qur‟ani dan Nabawi serta 
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metode teladan. Metode kisah Qur‟ani dan Nabawi ini mempunyai dampak psikologis 
dan edukatif yang sempurna, rapi, dan mengikuti perkembangan zaman. Kisah 
edukatif itu melahirkan kehangatan perasaan dan vitalitas serta aktivitas di dalam 
jiwa, yang selanjutnya memotivasi manusia untuk mengubah perilakunya dan 
memperbaharui tekadnya sesuai tuntunan, pengarahan dan akhir kisah itu serta 
pengambilan pelajaran darinya.  
Serta metode keteladanan yang dapat dijadikan alat pendidikan Islam, yaitu 
keteladanan yang baik sesuai dengan pengertian “uswah” yaitu pengobatan dan 
perbaikan.  
Model demokratis ini digunakan hampir semua keluarga arab keturunan 
Habib dengan bukti dalam keluarga tersebut menggunakan metode sebagai berikut: 
metode yang pertama, orang tua mendidik anaknya dengan cara menasehati anak-
anaknya mengenai masalah-masalah yang terjadi pada kehidupan sehari-harinya. 
Metode yag kedua adalah dengan metode hukuman, disaat anak melakukan kesalahan 
akan dihukum. Terbukti pada semua keluarga arab keturunan Habib menggunakan 
metode tersebut disaat anaknya melanggar sampai lebih dari satu kali, maka anak 
akan di hukum pada umumnya dengan cara berbicara tegas bukan dengan kekerasan 
fisik.  
Dari model pola pendidikan agama Islam yang digunakan oleh keuarga arab 
keturunan Habib di kelurahan Semanggi, kecamatan Pasar Kliwon, kota Surakarta 
dapat dikategorikan masuk sebagai model pragmatis. Menurut Ramayulis (2008, 24-
25) model pragmatis adalah model yang mengutamakan aspek praktis dan 
kegunaannya. Dalam artian apa saja yang ada dalam dunia  pendidikan dapat 
digunakan untuk pendidikan agama Islam selama tidak bertentangan dengan Al-
Qur‟an dan Hadits. 
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Dalam pendidikan khususnya dalam pendidikan keluarga, orang tua 
merupakan salah satu faktor yang penting dalam setiap kegiatan yang selalu mengarah 
pada pencapaian tujuan pendidikan agama Islam,maka orang tua membutuhkan model 
yang tepat untuk mendisiplinkan anak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian dan data-data penulis sajikan dalam laporan skripsi ini, maka penulis 
mengambil kesimpulan: 
1. Pelaksanaan pendidikan dengan  pola pendidikan atar keluarga arab keturunan Habib 
Di dalam keluarga Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf melaksanakan shalat 
wajib berjamaah baik shalat dhuhur, ashar, maghrib, isyak, dan subuh walaupun di 
rumah atau di masjid.Begitu juga dengan keluarga Habib Abdullah Assagaf dan 
Habib Syech Al Haddad tidak jauh berbeda menekankan untuk shalat berjamaah 
sebisa mungkin.Pengajian/Siraman Rohani/Tausiyah nasehat ulama salaf terdahulu: 
Dilaksanakan setiap hari, baik di keluarga Habib Fahmi, Habib Abdullah, dan Habib 
Syech al Haddad.Mengulas ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadist di tiga keluarga Habaib. 
Membaca dzikir Ratib Al Haddad setelah maghrib di keluarga Habib Abdullah dan 
Habib Syech.Membaca dzikir Ratib Alathas setelah maghrib di keluarga Habib Fahmi 
Assagaf. 
Pola yang diterapkan oleh ke tiga keluarga habib tersebut berbeda-beda. Pola 
yang diterapkan di keluarga Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf lebih pada pola 
situasional. Pola yang di terapkan di keluarga Habib Syech Al Haddad yaitu pola 
demokratis. Sedangkan dikeluarga Habib Abdullah Assagaf menerapkan pola 
demokratis.Untuk hal syariat agama Islam semuanya wajib mengikuti peraturan yang 
sudah ditetapkan. 
2. Faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan di dalam keluarga Habib:  
a. Adanya kesadaran diri dari seluruh anggota keluarga baik orang tua ataupun anak. 
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b. Mendisiplinkan waktu kegiatan oleh anak-anak di keluarga Habib Fahmi, Habib 
Abdullah, dan Habib Syech Al Haddad 
Sedangkan faktor yang menghambat proses pendidikan keluarga Habaib.  
a. Kemampuan anak dalam memahami materi yang disampaikan oleh orang tua.  
b. Jenjang usia yang berbeda sehingga penyampaian materi sedikit berbeda antara 
anak yang dewasa dengan anak yang masih kecil.  
c. Kesibukan pekerjaan orang tua atau acara diluar rumah.  
 
B. Saran 
1. Kepada keluarga Habib Fahmi Assagaf, Habib Abdullah Assagaf, dan Habib Syech 
Al Haddad 
a. Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam sebaiknya dibentuk suasana yang 
berbeda salah satunya ketika menyampaikan nasehat para ulama dengan 
menampilkan audio visual fiktif atau gambar tentang orang yang berprilaku baik. 
b. Perlu diadakan penyampaian materi tambahan supaya ada kelebihan tidak hanya 
pendidikan agama saja tetapi pendidikan formal pengetahuan umum. 
2. Kepada anak-anak di keluarga Habib Fahmi Assagaf, Habib Abdullah Assagaf, dan 
Habib Syech Al Haddad 
a. Lebih mendisiplinkan waktu kegiatan pendidikan agama Islam yang  ada di 
dalam keluarga 
b. Untuk menambah kepercayaan diri dan mental anak-anak, hendaknya sering 
diadakan latihan berbicaradi depan hal layak umum. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Observasi 
1. Kondisi desa dan lingkungannya 
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2. Kondisi Masyarakat  
3. Kondisi keagamaan masyarakat 
4. Kondisi sosial masyarakat 
5. Pola pendidikan agama Islam pada keluarga arab Keturunan Habib 
B. Pedoman Wawancara 
1. Kepala kelurahan 
a. Bagaimana kondisi lingkungan yang ada di Semanggi? 
b. Bagaimana kondisi sosial kemasyarakatan yang ada di Semanggi? 
c. Bagaimana Kondisi Keagamaan yang ada di Semanggi? 
d. Bagaimana Kepala kelurahan menanggapi pola pendidikan agama Islam yang diterapkan 
pada keluarga arab keturunan Habib dalam meningkatkan pengetahuan tentang agama 
Islam?  
2. Orang tua 
a. Menurut bapak, apa saja pendidikan agama Islam yang diajarkan di dalam keluarga 
Habaib ini? 
b. bagaimana pola pendidikan agama Islam yang di ajarkan di dalam keluarga? 
c. Sejak kapan pola pendidikan tersebut dilakukan? 
d. Siapa saja yang terlibat dalam melaksanakan pola pendidikan agama Islam di keluarga? 
e. Bagaimana motivasi yang bapak ibu lakukan untuk menerapkan pola pendidikan agama 
Islam di keluarga? 
f. Setelah dilakukan pola pendidikan Islam tersebut apakah ada perubahan tentang 
pendidikan Islam? Seperti apa? 
g. Apa saja faktor pendukung dan penghambat orang tua dalam melaksanakan pola 
pendidikan Islam tersebut? 
h. Bagaimana orang tua untuk  mengawasi pelaksanaan pendidikan tersebut? 
i. Adakah anak yang sering melanggar pelaksanaan pendidikan agama Islam di keluarga? 
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j. Apa hukuman bagi anak yang melanggar tersebut? 
3. Anak 
a. Hal apa saja yang terkait dengan pola pendidikan agaa Islam orang tua  dalam 
meningkatkan wawasan dan ilmu tentang agama Islam pada anak? 
b. Selain pola pendidikan dari orang tua apa yang kamu lakukan untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang pendidikan Islam? 
c. Apakah kamu setuju dan melaksanakan pola pendidikan yang diterapkan di keluarga? 
d. Bagaimana pendapatmu ketika diwajibkan melakukan hal-hal untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan tentag agama Islam? 
 
 
C. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah kampung arab di Semanggi Pasar Kliwon 
2.  Visi dan Misi kelurahan Semanggi 
3. Struktur Organisasi 
4. Keadaan Masyarakat 
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A. Field Note Observasi 
 
FIELD NOTE 1 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi keadaan kampung dan lingkungan sekitar 
Hari/Tanggal  : Senin, 03 Oktober 2016 
Waktu  : 15.30-17.00 WIB 
Tempat  : Lingkungan Desa Semanggi 
Informan  :  
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin, 03 Oktober 2016 pukul 15.30 WIB peneliti datang melakukan 
observasi keadaan kelurahan dan lingkungan sekitar. Peneliti berkeliling kelurahan untuk 
melihat keadaan lingkungan serta kegiatan masyarakat. Disini peneliti hanya sendiri melihat 
Suasana di kelurahan tidak terlalu ramai. Dalam proses observasi ini peneliti melakukan 
pengamatan keadaan lingkungan di kelurahan Semanggi. Peneliti mengamati keadaan 
lingkungan kelurahan yang meliputi: rumah warga, dua masjid besar yakni Masjid Jami‟ 
Assagaf dan Masjid Ar-Riyadl, pendopo, warung-warung, toko bangunan,toko pupuk, 
sekolah SD SMP SMA Diponegoro, pabrik konveksi kain, dua SPBU berlokasi di kelurahan 
Semanggi, Pasar Kliwon Surakarta. 
Dari hasil observasi hari pertama, peneliti mengetahui keadaan kampung yang 
mencakup: rumah warga, dua masjid besar yaitu masjid jami‟Assagaf dan masjid Ar-Riyadl, 
pendopo, warung-warung, toko bangunan, toko pupuk, sekolah SD SMP SMA Diponegoro, 
pabrik kain, dan SPBU.  
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FIELD NOTE 2 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul : Observasi keadaan keagamaan masyarakat Semanggi 
Hari/Tanggal  : Selasa, 11 Oktober  2016 
Waktu  : 16:00- 17:00 WIB 
Tempat  : Rumah bapak Thoyyib  
Informan  : Bapak Thoyyib  
Deskripsi Data : 
Pada hari Selasa tanggal 11 Oktober 2016  pukul 06:00 peneliti mendatangi rumah 
bapak Thoyyib selaku masyarakat kelurahan Semanggi yang bekerja sebagai petugas penjaga 
sekolahan SMA putri Diponegoro Surakarta. Kebetulan beliau sedang duduk di depan SMA 
Diponegoro putri sedangkan istrinya sedang keluar kerumah tetangganya. Pak Thoyyib 
sapaan akrabnya beliau sudah lama tinggal di kelurahan Semanggi. Beliau merasakan bahwa 
masyarakat keluarahan Semanggi disini aman dan damai anatara Habaib dan pribumi.  
Beliau mengemukakan bahwa khususnya tentang keagamaan di masyarakat sangat 
terasa sekali apalagi ada majelis-majelis ilmu, zikir, shalawat yang setiap harinya ada di 
kelurahan Semanggi. Beliau juga mengemukakan bahwa masyarakat kelurahan Semanggi ini 
mayoritas muslim. Banyak masjid besar yang ada di kelurahan Semanggi, salah satunya yang 
terkenal adalah masjid jami‟ Assagaf dan masjid Ar Riyadl. Walaupun yang mengikuti shalat 
jamaah di masjid tersebut berbeda alirannya, tetapi tetap rukun mengikuti ajaran yang 
diterapkan di masjid tersebut. Setelah mengambil informasi yang cukup, kemudian peneliti 
minta izin untuk pamit pulang.  
 
 
FIELD NOTE 3 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Keadaan sosial dan keagamaan Semanggi 
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Hari/Tanggal  : Kamis, 13 Oktober 2016 
Waktu  : 11.00-12.00 WIB 
Tempat  : Masjid Ar-Riyadl Semanggi 
Informan  : Danny 
Deskripsi Data : 
Pada hari Kamis, 13 Oktober 2016 pukul 11.00 WIB peneliti mendatangi saudara 
Danny seorang pemuda tinggal di Semanggi yang kebetulan pada saat itu berada di masjid 
Ar-Riyadl sambil menunggu adzan Dhuhur. Danny memiliki tempat tinggal berdekatan 
dengan Habib Abdullah Assagaf yang menjadi objek penelitian keluarga Habib. Pada saat itu 
peneliti menanyakan tentang sosial dan keagamaan pada masyarakat yang ada di kelurahan 
Semanggi.  Dia walaupun masih muda berusia 24 tahun sangat giat sekali mengikutimajelis 
yang di ampu oleh Habaib di kelurahan Semanggi. 
Danny juga mengatakan bahwa kelurahan Semanggi itu kelurahan yang sangat aman 
dan baik, masyarakatya juga saling gotong royong, dan sering mengadakan kegiatan 
keagamaan semisal pengajian, pemotongan hewan qurban, melaksanakan sholat ied,dan lain 
sebagainya. Kemudian mengenai para Habaib yang ada di kelurahan Semanggi juga baik-
baik salah satunya kebiasaan Habaib di Semanggi setiap hari Jum‟at selepas shalat Jum‟at, 
rumah mereka di buka lebar untuk bersedekah kepada para faqir miskin yang datang 
kerumahnya. Selain untuk faqir miskin, para Habaib juga menyediakan makan bersama di 
rumahnya bagi yang berkunjung ke rumahnya. 
Danny sering melihat dan mendengar keluarga para Habaib yang menyuruh anaknya 
untuk segera melaksanakan shalat mulai dari memberi nasehat dengan baik samapai ada 
orang tua yang memberikan hukuman ketika mengetahui anaknya yang belum shalat. Danny 
juga mengatakan terkadang melihat orang tua yang ke masjid bersama anaknya. Beliau 
memberikan tanggapan yang sangat baik mengenai pola pendidikan agama yang diterapkan 
orang tua agar anaknya lebih disiplin lagi dalam hal ilmu agama serta akhlak yang baik.  
 
FIELD NOTE 4 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi keadaan Orangtua  
Hari/Tanggal  : Senin, 17 Oktober  2016 
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Waktu  : 14:30-16:30  WIB 
Tempat  : Rumah Habib Abdurrahma Fahmi 
Informan  : Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf 
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin  17 Oktober 2016 pukul 14:30-16:30  WIB peneliti melakukan 
observasi tentang keadaan orangtua di kelurahan Semanggi. Keluarga pertama yang didatangi 
oleh peneliti adalah keluarga Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf. Sesampai di rumah beliau, 
peneliti mengutarakan maksud dan tujuan. Disini peneliti disambut dengan baik oleh keluarga 
Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf. Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf memiliki 4 orang 
anak. Anak pertama laki-laki bernama Abdul Qodir Assagaf yang menempuh jenjang 
perguruan tinggi di UNS. Anak kedua laki-laki bernama Muhammad Thoha Assagaf dia 
duduk dibangku kuliah, anak ketiga bernama Aisyah yang masih duduk di bangku kelas 2 
SMA, dan anak yang ke empat bernama Luluk yang masih SD.  
Disini Habib Abdurrahan Fahmi Assagaf bekerja memiliki usaha konveksi kain dan 
katering makanan ringan. Disini Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf merawat dan mendidik 
anak-anaknya bersama isterinya yang bernama Syarifah Fitriyah. Habib Abdurrahman Fahmi 
Assagaf termasuk orangtua yang amat sibuk selain memiliki usaha, beliau juga adalah 
seorang pendakwah berkeliling dari desa ke desa dan dari kota ke kota, tetapi beliau sangat 
sayang sekali dan memperhatikan anak-anaknya baik dalam hal pendidikan maupun 
ibadahnya. 
 
FIELD NOTE 5 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul : Observasi  Keadaan Orang tua  
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 21 Oktober 2016 
Waktu  : 16:00-17:00 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf 
Informan  : Habi Abdurrahman Fahmi Assagaf 
Deskripsi Data : 
Pada hari Jum‟at, 21 Oktober 2016 pukul 16:00-17:00  WIB peneliti melakukan 
observasi kembali pada keluarga Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf. Dalam observasi kali 
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ini di keluarga Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf, beliau saat ditemui sedang sibuk 
mengurus pakaian yang akan di kirim keluar kota. Pada saat itu rumah beliau banyak sekali 
dengan tumpukan karung yang berisi pakaian muslim dan muslimah yang akan di paketkan.  
Disana Peneliti Mengamati bahwa aktifitas sore hari digunakan untuk kumpulan 
keluarga. Semua anggota keluarga berada di rumah dengan aktifitasnya masing-masing. 
Seperti Istri beliau sedang ada pesanan membuat snack, putra putri beliau ada yang di kamar 
tidur dan ada yang membantu abahnya mengatur barang yang akan di paketkan. 
 
FIELD NOTE 6 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul : Observasi Keadaan Orang tua  
Hari/Tanggal  : Sabtu, 29 Oktober 2016 
Waktu  :  14:00 – 14:30 WIB  
Tempat  : Rumah keluarga Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf 
Informan  : Abdul Qodir Assagaf 
Deskripsi Data : 
Peneliti datang kerumah Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf ingin bertemu dengan 
salah satu putra beliau. Akhirnya peneliti bertemu dengan putra pertama Habib Abdurrahman 
Fahmi Assagaf yaitu Abdul Qodir Assagaf yang saat itu sudah pulang dari kuliah. Disana 
peneliti bertanya masalah kesehariannya dari pagi sampai menjelang malam. Dia mengatakan 
ketika tidak ada kegiatan perkuliahan, digunakan untuk bersilaturahim kerumah saudaranya 
atau ke teman sekampungnya. 
Untuk kegiatan malam hari diceritakan bahwa dia ketika tidak ada tugas perkuliahan, 
selalu mengikuti majelis majelis pengajian baik yang diampu abahnya ataupun majlis yang 
diampu oleh Habib lainnya. Dia menjelaskan untuk hal agama, orang tua selalu mendukung 
dan memotivasi agar kelak bisa meneruskan perjuangan dakwah yang telah di ajarkan orang 
tuanya dengan ilmu yang cukup.  
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FIELD NOTE 7 
Metode Pengumpulan Data: Observasi  
Judul : Observasi keadaan Orang tua  
Hari/Tanggal  : Sabtu , 22 Oktober  2016 
Waktu  : 10:00 -11:00  WIB 
Tempat  : Toko Butik OS Solo Semanggi 
Informan  : Habib Abdullah Assagaf  
Deskripsi Data : 
Pada hari Sabtu 22 Oktober 2016 pukul 10:00-11:00  WIB peneliti melakukan 
observasi tentang keadaan orangtua di kelurahan Semanggi. Keluarga kedua yang didatangi 
oleh peneliti adalah keluarga Habib Abdullah Assagaf.  Sesampai di toko beliau, peneliti 
mengutarakan maksud dan tujuan. Disini peneliti disambut dengan baik oleh Habib Abdullah 
Assagaf. Habib Abdullah Assagaf memiliki 2 orang anak. Anak pertama laki-laki bernama 
Muhammad Assagaf yang melanjutkan pendidikan setelah tamat SMA ke sebuah pondok 
pesantren di Yogyakarta cabang dari pondok pesantren sunniyah salafiyah Pasuruan asuhan 
Habib Taufiq Assagaf. Anak kedua bernama Abubakar Shodiq Assagaf yang masih balita 
berusia 2,5 tahun. 
Disini Habib Abdullah Assagaf memiliki usaha butik pakaian muslim dan muslimah. 
Mulai dari pakaian takwa, sarung, mukena, abaya arab, dan herbal. Habib Abdullah Assagaf 
merawat dan mendidik anak-anaknya bersama isterinya yang bernama Syarifah Soraya bin 
Syech Abu bakar. Habib Abdullah Assagaf selain memiliki usaha butik pakaian, beliau juga 
adalah seorang pendakwah yang mengampu majelis ta‟lim yang bernama majelis Ahbaabul 
Khoir yang erada di Sukoharjo. Walaupun padat kegiatannya, beliau sangat sayang sekali dan 
memperhatikan anak-anaknya baik dalam hal pendidikan maupun ibadahnya. 
 
FIELD NOTE 8 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul : Observasi Orang tua 
Hari/Tanggal  : Rabu , 02  November 2016 
Waktu  : 18:30 – 20:00 
Tempat  : Rumah keluarga Habib Syech Al Haddad  
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Informan  : Habib Syech Al Haddad  
Deskripsi Data :  
Di hari yang berbeda pada hari Rabu 02 November 2016, peneliti melanjutkan 
observasi penelitian yang ketiga di rumah Habib Syech Al Haddad pada pukul 18:30 WIB. 
Kebetulan memang keluarga sedang berkumpul dan Habib Syech Al Haddad baru seusai 
menunaikan ibadah shalat dan amalan dzikir. Habib Syech Al Haddad beserta isteri juga  
merupakan orang tua yang sangat memperhatikan anak-anaknya baik dalam hal pendidikan 
maupun dalam hal keagamaan terutama menanamkan ilmu agama dan akhlak.   
Beliau Habib Syech Al Haddad lebih banyak melakukan kegiatan di rumah setiap 
pagi harinya. Beliau memiliki hobi sekaligus usahanya dengan membudidayakan burung love 
bird di lantai dua rumahnya. Pada saat ini usaha burung love birdnya mencapai kurang lebih 
40 ekor pasang burung. Selain memiliki usaha, beliau Habib Syech Al Haddad juga seorang 
pendakwah yang menyebarkan amalan zikir ratib Al Haddad ke daerah satu ke daerah yang 
lain. Beliau juga salah satu keturunan ke sembilan dari pengarang zikir ratib Al Haddad yaitu 
Habib Abdullah bin Alwy Al Haddad. 
 Bersama istrinya beliau mengajarkan ilmu agama Islam kepada anak-anaknya di 
dalam keluarga dengan penuh kasih sayang dan penuh akhlak yang baik. Ketika peneliti 
mengamati pada saat itu, beliau Habib Syech Al Haddad sedang memberikan suatu nasehat 
kepada anaknya yang paling besar yaitu Muhammad Rafli Al Haddad. Setelah memberikan 
nasehat beliau juga mengajarkan bacaan bacaan doa kepada anaknya yang paling kecil 
berusia  dua tahun yang bernama Nur Maryam Al Haddad. Setelah merasa cukup dengan 
hasil observasinya, lantas peneliti pamit untuk pulang. 
 
FIELD NOTE 9 
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 
Judul   : Dokumentasi Data Mengenai kelurahan Semanggi  
Hari/Tanggal  : Selasa 03 Januari 2017 
Waktu  : 08:30-09:00 WIB  
Tempat  : Kantor Kelurahan  
Informan  : Carik kelurahan Semanggi 
 Deskripsi Data : 
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Pada hari Selasa tanggal 03 Januari 2017 pukul 08:30 WIB peneliti mendatangi kantor 
kelurahan Semanggi untuk bertanya dan meminta data untuk dokumentasi penelitian. Waktu 
itu kantor masih agak sepi sehingga peneliti menunggu sejenak. Kemudian datanglah carik 
kelurahan dan menanyakan kedatangan peneliti. Kemudian peneliti menyampaikan maksud 
dan tujuan kedatangan.  
Disini bapak carik mengatakan hanya memiliki peta kelurahan Semanggi, untuk 
struktur organisasinya baru dibuat belum jadi nama dan tugas jabatannya yang baru. Dan 
jadinya belum ditentukan karena sistem kepala kelurahan Semanggi seperti mutasi pegawai 
negeri sipil. 
 
 
 
 
 
 
B. Field Note Wawancara 
 
FIELD NOTE 1 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi 
Hari/Tanggal  :  Senin, 05 Desember 2016 
Waktu  : 09.00-11.00 
Tempat  :  Kantor kelurahan Semanggi 
Informan  : Carik Semanggi 
Deskripsi Data :  
Pada hari Senin 05 Desember 2016 pukul 09.00 peneliti datang ke kantor kelurahan 
Semanggi. Sesampainya disana peneliti mengutarakan maksud kedatangan  di kantor 
kelurahan Semanggi. Kemudian saya diarahkan oleh seorang pegawai kelurahan untuk 
menemui Bapak carik Semanggi yang pada saat itu bapak lurah Semanggi sedang tidak ada di 
ruang kerjanya dikarenakan sedang ada rapat di polsek Pasar Kliwon. Beliau menyambut 
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dengan baik dan mengijinkan untuk melakukan penelitian di lingkungan masyarakat 
khususnya warga keturunan Habib di Semanggi. Beliau membaca surat izin  penelitian dan 
menanyakan hal-hal yang diperlukan serta mengarahkan proses penelitian ini. Beliau juga 
berpesan agar menghubungi beliau sewaktu-waktu jika ada hal-hal yang diperlukan.  
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti    : Assalamu‟alaikum 
Pegawai kelurahan  : Wa‟alaikumussalam 
Peneliti :Saya Muhammad Fajrul Falaah mahasiswa IAIN Surakarta ingin 
bertemu bapak lurah untuk menindaklanjuti observasi saya dulu pada  
bulan Oktober kemarin ketika proposal skripsi saya sudah di 
seminarkan pada tanggal 24 November 2016, akan mengadakan 
penelitian pada keluarga Habaib yaitu Habib Syech Alhaddad, Habib 
Abdullah Assagaf, dan Habib Fahmi Assagaf di Semanggi sini. 
Pegawai kelurahan : Ohh iya mas sebentar ya saya haturkan dulu ke pak lurah. 
Peneliti   : Iya, terimakasih 
Setelah sekitar lima menit pegawai kelurahan tersebut menghampiri saya lagi 
Pegawai kelurahan : Mohon maaf mas pak lurahnya sedang tidak ada di  ruangannya. Mas 
nya nemuin ke pak carik saja. 
Peneliti   : Iya pak. 
Setelah itu saya menemui bapak carik di meja beliau bekerja yang tidak jauh dari ruang pak 
lurah 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum pak 
Bapak Carik : Wa‟alaikumussalam mas 
Peneliti :  Sehubungan dengan proposal skripsi saya yang sudah diseminarkan. Saya 
akan mengadakan penelitian di keluarga Habib Syech Alhaddad, Habib 
Abdullah Assagaf, dan Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf. Ini Surat Izin 
Penelitian saya yang dari kampus IAIN yang di setujui oleh Dekan FITK 
bapak Dr. H. Giyoto (Menyodorkan Surat) 
Bapak Carik : Ya mas, saya izinkan. Walaupun bapak lurah baru acara di luar dengan 
sepengetahuan saya surat ini saya terima dan saya izinkan untuk melakukan 
penelitian di keluarga Habib tersebut.  
Peneliti :  Ohh, iya Bapak. Sebelumnya terimakasih telah mengizinkan saya 
melakukan penelitian di keluarga Habib Syech Alhaddad, Habib Abdullah 
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Assagaf, dan Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf. Mohon bantuannya jika 
saya mendapati masalah dalam penelitian ini. 
Bapak Carik  : Sama-sama mas. 
Peneliti : Sebelumnya saya mau menanyakan tentang daerah Semanggi sini pak baik 
dari letak geografisnya, tentang masyarakatnya ataupun keberagamannya 
yang ada di kelurahan ini.  
Bapak Carik : Oh iya mas. Untuk letak geografis kelurahan Semanggi sini sangat strategis 
sekali, karena Semanggi juga dekat pusat perbelanjaan pakaian terbesar di 
Solo nyaitu Pasar Klewer. Selain itu, Semanggi juga berbatasan dengan 
kabupaten Sukoharjo. Untuk keadaan masyarakat di Semanggi yang 
beragam suku, ras dan agama sangat tentram aman dan kondusif tidak ada 
permasalahan yang menimbulkan ketegangan antar masyarakat. Seperti 
contohnya para habib dengan masyarakat jawa saling bergotong royong 
ketika ada acara nasional salah satunya 17 Agustus. Begitu pula ketika 
masjid Riyadl mengadakan haul Habib Ali bin Muhammad Al Habsyi 
semuanya saling bersinergi bahu membahu melancarkan acara tersebut.  
Untuk sikap toleransi perbedaan agama sangat baik sekali, yang non muslim 
beribadah dengan tenang di tempat ibadahnya, untuk yang muslim beribadah 
di masjid atau mushola dengan khusyu‟. Itu semua dilandasi dengan sikap 
kesadaran masyarakat yang ada di lingkungan daerah Semanggi. 
Peneliti : Untuk hal perekonomian masyarakat Semanggi gimana pak? 
Bapak Carik :Untuk perekonomian, masyarakat di Semanggi beragam profesinya. Ada 
yang pedagang, pengusaha batik, ada guru, karyawan, dan adapula pejabat 
pemerintahan seperti Habib Abdullah AA adiknya Habib Syech bin Abdul 
Qodir Assagaf yang menjabat anggota DPRD kota Surakarta.  
Peneliti : Iya Bapak. Terimakasih atas bantuan dan waktu yang Bapak berikan kepada 
saya. Mungkin itu dulu pak yang saya perlukan untuk kelengkapan data. 
Nanti kalau memerlukan keterangan lagi, saya minta izin untuk 
mewawancarai bapak lagi. 
Bapak Slamet : Sama-sama mas. Silahkan selagi ini untuk kebaikan silahkan saja mas.  
Peneliti : Ohh iyaa Bapak.  Assalamu‟laikum 
Bapak Slamet : Wa‟alaikumussalam 
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FIELD NOTE 2 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Rabu, 07 Desember 2016 
Waktu  : 10.00-11.30  
Tempat  : Toko Butik Solo OS komplek pertokoan Masjid Riyadl 
Informan  : Habib Abdullah bin Ja‟far Shodiq Assagaf 
Deskripsi Data   
 Pada hari Rabu, 07 Desember 2016 pukul 10.00-11.30 penulis datang ke Toko Butik 
Solo OS komplek pertokoan Masjid Riyadl.  kemudian peneliti memulai wawancara dengan 
Habib Abdullah bin Ja‟far Shodiq Assagaf selaku pemilik toko butik Solo OS dan salah satu 
keluarga yang dijadikan objek penelitian. Berikut kutipan hasil wawancara dengan 
narasumber: 
Peneliti : Assalamua‟alaikum Habib. Mohon maaf mengganggu,  saya boleh 
minta waktu untuk wawancara? 
Habib Abdullah : Wa‟alaikumussalam. Khoir ahlan wa sahlan. Iyaa silakan mari duduk. 
Peneliti : Alhamdulillah sehat bib. Habib sendiri bagaimana kabarnya? 
Habib Abdullah :  Alhamdulillah baik.  
Peneliti : Mohon maaf Habib Secara umum apa saja pengajaran pendidikan 
agama Islam yang diterapkan di keluarga Habib? 
Habib Abdullah : Ada macam-macam pendidikan agama Islam yang saya terapkan di 
keluarga saya. Misalnya, kita semua bangun tidur pukul 03.45 pagi 
untuk persiapan sholat subuh berjamaah di masjid sekeluarga, karena 
untuk melatih anak-anak kita perlu yang namanya pendidikan 
keteladanan atau akhlak perilaku yang baik. Setelah sholat subuh 
berjamaah biasanya kami melakukan wirid yang di amalkan turun 
temurun wirid Wirdul lathif. Wirid Wirdul Lathif ini disusun oleh 
Habib Abdullah bin Alwi Alhaddad yang hidup pada zaman kurang 
lebih 270 tahun yang lalu, dan salah satu ulama shufi ahli thoriqoh di 
Yaman. Dari wirid Wirdul Lathif ini ada sebuah pengajaran bagaimana 
pentingnya mengendalikan hawa nafsu yang ada pada setiap diri 
manusia. Mumpung dari kecil kami di dalam keluarga mengajarkan 
pentingnya pengendalian diri terhadap perilaku sehari-hari. Setelah 
membaca wirid bersama, kita sebagai orang tua menyuruh anak-anak 
untuk mandi dan mempersiapkan untuk berangkat sekolah umum atau 
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sekolah formal. Setelah anak-anak pada pulang sekolah sekitar pukul 
13.00, anak-anak kami semuanya untuk makan siang bersama. Di 
dalam makan bersama ini ada suatu pelajaran penting yaitu bagaimana 
memperkuat tali persaudaraan di dalam satu tempat makan. Setelah 
makan bersama selesai, saya dengan istri saya membolehkan anak 
untuk kegiatan lainnya seperti bermain. Tetapi ketika adzan ashar 
berkumandang anak-anak semuanya harus berada di rumah untuk 
melaksanakan sholat ashar. Setelah ashar sampai pukul 17.00 untuk 
anak yang masih SD belajar mengaji di TPA sekitar rumah. Ketika 
maghrib menjelang, semuanya berada di rumah untuk melaksanakan 
sholat maghrib berjamaah. Setelah sholat maghrib, di keluarga kami 
ada pendidikan membaca Al-Qur‟an yang mana ada pendidikan tajwid 
dan makhorijul huruf. Untuk anak yang masih kecil seperti anak saya 
Abu Bakar Shodiq Assagaf yang masih berumur 2 tahun dilatih 
lisannya supaya mudah melafalkan bacaan-bacaan arab seperti dilatih 
membaca alfatihah dan lain sebagainya. Setelah pendidikan Al-Qur‟an 
kemudian dilanjutkan membaca dzikir Ratib Al Haddad yang di 
dalamnya ada ayat Al-Qur‟an, do‟a yang ada di Hadist dan lantunan 
do‟a yang dibaca Nabi Muhammad SAW setiap harinya. Dari dzikir ini 
kita semuanya diajarkan untuk tawakal kepada Allah SWT, segala 
urusan dan kita hajatkan semuanya pasrahkan kepada Allah SWT dan 
kita harus berikhtiyar untuk mendapatkan yang kita inginkan. Setelah 
membaca dzikir Ratib Al Haddad kami semuanya melakukan sholat 
isyak. Untuk anak yang paling besar yaitu Muhammad Assagaf (19 
tahun) saya ajak untuk datang ke majelis-majelis dan saya kenalkan 
dakwah perjuangan Islam. 
Peneliti  : Adakah pendidikan khusus yang diterapkan dikeluarga untuk anak-
anak yang masih dalam usia sekolah bib? 
Habib Abdullah : Untuk pendidikan khusus saya terapkan adanya kedisiplinan waktu 
dalam membagi kegiatan. Jadi, semuanya dilatih untuk membagi 
waktu dalam hal kegiatan agar terbiasa memanfaatkan waktu yang 
digunakan.   
Peneliti : ketika ada anak yang melanggar aturan yang diterapkan di keluarga, 
apa tindakan Habib dengan Istri sebagai orang tua? 
cix 
 
Habib Abdullah : Tindakan yang pertama yaitu kita tegur dulu kesalahan yang telah 
dilakukan si anak, dinasehatin dengan baik. ketika masih melanggar 
lagi, kita berikan cambukan supaya anak tidak mengulanginya 
kembali. Cambukan disini bukan berarti memukul atau tindakan fisik 
yang bias membahayakan anak. Akan tetapi cambukan disini adalah 
menghukum dengan cara seperti di diamkan anak itu paling lama 
berapa jam atau tidak dikasih uang jajan supaya anak itu merasa jera 
atas kesalahan yang telah dilakukannya.  
Peneliti : Apakah ada batasan pergaulan berteman untuk anak bib ? 
Habib Abdullah :Untuk pergaulan saya dengan istri saya sangat memperhatikan betul 
bagaimana dia berteman. Karena salah satu faktor yang mempengaruhi 
perilaku anak baik atau buruk yaitu salah satunya pergaulan. Keetika 
anak ingin bermain maka saya Tanya mau bermain sama siapa, 
rumahnya mana, anaknya siapa dan mau main apa. Setiap anak 
bermain dengan teman barunya, saya suruh ajak temannya untuk 
dating kerumah suapaya saya tahu temannya ini baik atau tidak. Ketika 
temannya baik tidak apa-apa bermain sama dia, kalau kurang baik 
akhlaknya maka saya suruh untuk jauhi. Apalagi untuk berteman 
dengan lawan jenis saya larang karena untuk membatasi pandangan 
untuk lawan jenis. Ketika sudah pada waktunya si anak minta untuk 
membina keluarga maka kita harus sesegera mungkin untuk 
menikahkannya. 
Peneliti : Untuk anak yang berbeda pendapat mengenai keinginan sama orang 
tua, bagaimana tanggapan habib? 
Habib Abdullah : Kita tampung terlebih dahulu apa keinginan anak tersebut. Jika anak 
menginginkan hal yang positif dilihat dari segi kemanfaatan untuk 
dirinya dan kedua orang tuanya maka kita perbolehkan. Tapi kalau 
lebih ke madlorot atau sisi negatifnya maka kita larang.  
Peneliti : Oh gitu ya bib untuk pengajaran agama Islam di dalam keluarga 
Habib. Kapan-kapan saya minta izin untuk lihat langsung kegiatan 
pendidikan yang habib jelaskan. 
Habib Abdullah : iya baik silahkan. Kami terbuka untuk masalah keilmuan seperti ini. 
Peneliti : Mungkin sampai sini dahulu bib untuk wawancaranya. 
Assalamu‟alaikum 
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Habib Abdullah : ya khoir, wa‟alaikumussalam 
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FIELD NOTE 3 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 02 Desember 2016 
Waktu  : 22.00-23.30 WIB 
Tempat  : Rumah Habib Syech Alhaddad (jalan Srayu, Semanggi) 
Informan  : Habib Syech bin Nuch Alhaddad 
Deskripsi Data 
 Pada hari Kamis, 08 Desember 2016 peneliti mewancarai Habib Syech Alhaddad 
selaku objek keluarga yang dijadikan penelitian.  Berikut kutipan hasil wawancara dengan 
narasumber: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Habib mohon maaf mengganggu. Boleh minta waktunya 
untuk wawancara? 
Habib Syech  : Wa‟alaikumussalam. Ya khoir ahlan wa sahlan, silakan 
Peneliti : Mohon maaf Habib Secara umum apa saja pengajaran pendidikan agama 
Islam yang diterapkan di keluarga Habib? 
Habib Syech : Macam-macam pendidikan agama Islam yang saya terapkan di keluarga 
saya mas. Seperti sholat subuh berjamaah, sholat maghrib dan sholat isyak 
berjamaah. Untuk sholat dzuhur dan sholat ashar sendiri-sendiri karena istri 
saya menjadi bagian komite di yayasan pendidikan Islam Diponegoro 
Surakarta dan pulangnya terkadang jam 1 siang. Untuk melatih anak-anak 
kita perlu yang namanya pendidikan akhlak yang baik. Pendidikan di 
keluarga saya setelah sholat subuh kami sekeluarga biasa melakukan wirid 
yang di amalkan turun temurun yaitu wirid Wirdul lathif. Wirid Wirdul 
Lathif ini disusun oleh Habib Abdullah bin Alwi Alhaddad. Saya salah 
satunya keturunan dari Habib Abdullah bin Alwi Alhaddad yang ke 9, maka 
dari itu wirid Wirdul Lathif kami amalakan sekeluarga setelah sholat subuh. 
Di keluarga kami juga sebelum membaca Wirdul Lathif, kami membaca 
Hizb Nashr yang mana ada pendidikan untuk menjaga diri dari godaan 
makhluk halus yang jahat dan manusia yang ingin mencelakai kita atas izin 
dan pertolongan Allah SWT. Jadi ini yang disebut dengan pendidikan untuk 
tawakal serta sabar ketika akan menjalankan aktifitas sehari-hari. Dari wirid 
Wirdul Lathif ini ada sebuah pengajaran bagaimana pentingnya 
mengendalikan hawa nafsu yang ada pada setiap diri manusia. Setelah 
membaca wirid bersama setelah subuh, biasanya melakukan olahraga kecil 
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di teras rumah. Ketika pukul 06.15 WIB sekeluarga makan bersama karena 
pelajaran dari kebersamaan ini ada yang namanya keberkahan dan rasa 
syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rezeki yang cukup untuk 
kita. Setelah sholat ashar kami semuanya membaca dzikir dan sholawat 
seperti sholawat burdah. Setelah membaca dzikir dan sholawat sekeluarga 
mempunyai kebiasaan duduk santai di ruang tamu berbincang-bincang 
ringan serta memberikan nasihat kebaikan dari ulama salafus sholih kepada 
anak dan istri. Ketika waktu maghrib sampai isyak kita gunakan untuk 
membaca Al-Qur‟an dan membaca dzikir Ratib Al Haddad bersama anak 
dan istri. Dari dzikir ini kita semuanya diajarkan untuk tawakal kepada 
Allah SWT, segala urusan dan kita hajatkan semuanya pasrahkan kepada 
Allah SWT dan kita harus berikhtiyar untuk mendapatkan yang kita 
inginkan. Setelah sholat isyak untuk anak saya yang besar yaitu Muhammad 
Rafli Alhaddad (16 tahun) untuk belajar mengerjakan tugas sekolah. Kalau 
waktu libur sekolah saya ajak untuk pergi ke majelis dzikir dengan tujuan 
memperkenalkan pendidikan dakwah Islam.  
Peneliti : Adakah pendidikan khusus yang diterapkan dikeluarga untuk anak-anak 
bib? 
Habib Syech : Untuk pendidikan khusus saya terapkan adanya kedisiplinan waktu dalam 
membagi kegiatan. Anak dilatih untuk membagi waktu dalam hal kegiatan 
agar terbiasa memanfaatkan waktu yang digunakan. Setiap kamis malam 
jum‟at pukul 20.00 keluarga kami memiliki majelis dzikir Ratib Alhaddad 
secara berjamaah dengan orang dari luar daerah, yang diampu oleh abah 
saya Habib Nuch bin Alwi Alhaddad di kediaman beliau di samping SMA 
Putri Diponegoro. Di majelis itu saya berikan suatu pelajaran untuk anak 
saya bahwa pentingnya menjalin kebersamaan dan selalu berbuat baik 
kepada siapapun yang kita belum kenali.  
 Peneliti : Ketika ada anak yang melanggar aturan yang diterapkan di keluarga, apa 
tindakan Habib dengan Istri sebagai orang tua? 
Habib Syech : Tindakan yang pertama yaitu kita tegur dulu kesalahan yang telah dilakukan 
si anak, dinasehatin dengan baik. Tindakan yang kedua ketika masih 
melanggar dengan cara member peringatan yang tegas bahwa tindakan yang 
dilakukan si anak itu salah. Kalau sampai tiga kali masih melanggar maka 
kita berikan cambukan supaya anak tidak mengulanginya kembali. 
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Cambukan disini adalah menghukum dengan cara seperti di diamkan anak 
itu paling lama berapa jam atau tidak dikasih uang jajan supaya anak itu 
merasa jera atas kesalahan yang telah dilakukannya. 
Peneliti : Apakah ada batasan pergaulan berteman untuk anak bib ? 
Habib Syech : Untuk pergaulan saya dengan istri saya sangat memperhatikan betul 
bagaimana dia berteman, baik rumah temannya dimana, orang tuanya siapa 
kita harus tahu. Karena salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku anak 
baik atau buruk yaitu salah satunya pergaulan. Misalnya adalah alat 
komunikasi HP, kita sebagai orang tua harus berani mengawasi tingkat 
penggunaan HP oleh anak, jika penggunaan HP digunakan yang tidak ada 
manfaatnya, kita sebagai orang tua menyita HP itu. Ketika temannya baik 
tidak apa-apa bermain sama dia, kalau kurang baik akhlaknya maka saya 
suruh untuk jauhi. Apalagi untuk berteman dengan lawan jenis saya larang 
karena untuk membatasi pandangan untuk lawan jenis. Apalagi anak saya 
yang besar Muhammad Rafli, ini masa-masanya pubertas jadi harus diawasi 
dengan betul-betul.  
Peneliti : Untuk anak yang berbeda pendapat mengenai keinginan sama orang tua, 
bagaimana tanggapan habib?   
Habib Syech : Kalau kita memberi kebebasan pendapat dan keinginan kepada anak dengan 
tujuan supaya tidak ada batasan anak dengan orang tua. Dengan syarat 
keinginan itu memberikan manfaat dan sisi positif serta sedikit memberikan 
arahan yang lebih baik lagi.  
Peneliti : Oh gitu ya bib untuk pengajaran agama Islam di dalam keluarga Habib.  
Habib Syech : iya. Kami terbuka untuk masalah keilmuan seperti ini. 
Peneliti :Mungkin sampai sini dahulu bib untuk wawancaranya. Assalamu‟alaikum 
Habib Syech : Wa‟alaikumussalam warahmatullahi wa barakatuh 
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FIELD NOTE 4 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Desember 2016 
Waktu  : 13.30-15.30 WIB 
Tempat  : Rumah Habib Fahmi Assagaf (gang Semanggi kidul) 
Informan  : Habib Abdurrahman Fahmi Assagaf 
Deskripsi Data 
 Pada hari Rabu, 14 Desember 2016 peneliti berkunjung ke rumah Habib 
Abdurrahman Fahmi Assagaf untuk diminta wawancara terkait dengan penelitian tentang 
pola pendidikan keluarga. pada waktu itu saya bersama teman saya bernama Imron Suryanto. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Habib, mohon maaf mengganggu. Minta waktunya untuk 
wawancara terkait dengan tugas penelitian saya untuk pengerjaan skripsi 
dengan judul pola pendidikan agama Islam di keluarga Habaib.  
Habib Fahmi : Wa‟alaikumussalam mas. Iya silakan masuk duduk disini. 
Peneliti : Mohon maaf Habib Secara umum apa saja pengajaran pendidikan agama Islam 
yang diterapkan di keluarga Habib?  
Habib Fahmi : Di dalam keluarga saya ada beragam cara pendidikan terhadap anak-anak. 
Penggolongan model pendidikan ini tergantung dengan usia anak kita. Ketika 
anak kita masih di dalam kandungan, kami sudah ajarkan pengenalan tentang 
agama Islam dengan cara saya membacakan lantunan Al-Qur‟an di rahim istri 
saya agar si anak kelak menjadi orang yang sholih. Kemudian, ketika anak 
berusia 1-4 tahun kita ajarkan bagaimana cara melafalkan kata-kata yang baik 
dengan menuntun memanggil abah dan ibu nya, melatih lisannya dengan 
membaca huruf hijaiyah. Setelah anak-anak saya yang menginjak usia sekolah 
baik SD, SMP, SMA kita mulai mengajarkan pendidikan akhlak yang baik 
terhadap kedua orang tua, saudara kandung, tetangga dan teman sejawat. 
Pendidikan akhlak ini sangat penting, karena untuk membuat karakter anak 
memiliki budi pekerti yang luhur, sopan santun yang baik seperti yang telah 
diajarkan oleh Rasulullah SAW tentang akhlak yang baik.  Di dalam keluarga 
juga kita ajarkan untuk selalu berjamaah contohnya sholat berjamaah yang 
pahalanya lebih besar dari sholat sendirian, makan juga harus bersama 
terutama makan pagi dan makan malam itu wajib untuk bersama-sama dalam 
satu meja makan. Kemudian, kita juga ajarkan amalan-amalan yang dilakukan 
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oleh para ulama seperti membaca Al-Qur‟an, dzikir Ratib Alathas, maulid 
Simthu ad-durrar, sholawat burdah. Untuk membaca Al-Qur‟an kita 
semuanya melaksanakannya setelah subuh dan setelah maghrib dengan 
pengajaran tajwid dan makhorijul huruf. Membaca dzikir Ratib Alathas yang 
menyusun yaitu Habib Umar bin Abdurrahman Alathas, kita membacanya 
setelah maghrib secara bersama-sama baik anak-anak dan istri dilanjutkan 
mauidloh hasanah dari pelajaran ulama dan leluhur zaman dahulu. Untuk 
membaca sholawat burdah kita amalkan setelah dzikir sholat wajib. 
Peneliti : Adakah pendidikan khusus yang diterapkan dikeluarga untuk anak-anak bib? 
Habib Fahmi : Untuk pendidikan khusus kita wajib kan anak-anak untuk menghafal nasab 
leluhurnya keatas minimal 7 keturunan ke atas. Supaya tahu sanak saudaranya 
walaupun tidak hafal nama saudaranya tapi tahu orangnya dan kita sapa. 
Setiap hari minggu sore bani Abdul Qodir Assagaf  melakukan perkumpulan 
keluarga di gedung Bustanul Asyiqin untuk bersilaturahmi serta membaca 
manaqib tentang sejarah keluarga. 
Peneliti : Ketika ada anak yang melanggar aturan yang diterapkan di keluarga, apa 
tindakan Habib dengan Istri sebagai orang tua? 
Habib Fahmi :  Pertama kita tegur menanyakan kenapa melanggar aturan yang sudah 
diterapkan, lalu kita berikan arahan serta nasihat supaya tidak mengulangi 
kesalahan itu lagi. Kalau masih melanggar kita hukum dengan pendidikan 
seperti tidak dikasih uang jajan, tidak boleh main keluar rumah agar jera atas 
perilaku salahnya. 
Peneliti : Apakah ada batasan pergaulan berteman untuk anak bib ? 
Habib Fahmi : Dalam hal pergaulan saya beserta istri sangat mengawasi betul mereka 
bermain dengan siapa agar tidak salah berteman yang akan membuat 
kepribadiannya buruk. Ketika memilih teman juga harus dengan 
sepengetahuan saya, saya suruh untuk main ke rumah. Kalau saya ridlo maka 
boleh bergaul tetapi kalau saya tidak ridlo harus jaga jarak.  
Peneliti : Untuk anak yang berbeda pendapat mengenai keinginan sama orang tua, 
bagaimana tanggapan habib 
Habib Fahmi : Kita sebagai orang tua memberikan kebebasan kepada anak dengan syarat 
lebih manfaat apa yang di inginkan. Misalnya anak saya yang paling besar 
Abdul Qodir Assagaf (21 tahun) yang kuliah di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta membutuhkan internet untuk mengerjakan tugas-tugasnya, maka 
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kita sebagai orang tua menanyakan kepada adik-adiknya setuju atau tidak, 
kalau setuju kita pasa wifi di rumah seperti saat ini. 
Peneliti : Oh gitu ya bib untuk pengajaran agama Islam di dalam keluarga Habib. 
Habib Fahmi : iya mas. Jadi begitulah pola pendidikan yang ada di keluarga kami 
Peneliti : Mungkin sekian dulu bib wawancara untuk saat ini. Assalamu‟alaikum 
Habib Fahmi :  Wa‟alaikumussalam warahmatullahi wa barakatuh. 
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FIELD NOTE 5 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Desember 2016 
Waktu  : 15.30 – 16.15 
Tempat  : Rumah Habib Fahmi Assagaf  
Informan  : Abdul Qodir Assagaf (anak pertama Habib Fahmi) 
Deskripsi Data 
 
  Pada hari Rabu, 14 Desember 2016  peneliti menemui Abdul Qodir Assagaf (21 
tahun) sebagai putra pertama Habib Fahmi Assagaf. Berikut kutipan hasil wawancara dengan 
narasumber: 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum yik.  
Abdul Qodir :  Wa‟alaikumussalam mas. 
Peneliti : Sebelumnya Mohon maaf menggangu yik. Saya boleh minta waktunya 
panjenengan untuk wawancara terkait dengan pola pendidikan agama Islam 
di keluarga Habaib khususnya keluarga Habib Fahmi? 
Abdul Qodir : Iya mas, silakan. 
Peneliti : menempuh pendidikan apa sekarang yik?  
Abdul Qodir : Saya mahasiswa Universitas Sebelas Maret semeseter 7 fakultas tekhnik mas.  
Peneliti : Apa pendidikan Islam yang diterapkan oleh keluarga kepada anak-anaknya 
terutama bapak sama ibuk? 
Abdul Qodir : Banyak mas, terutama yang diajarkan sama orang tua adalah pendidikan 
akhlak. Pendidikan akhlak ini sangat penting untuk membentuk perilaku 
kearah yang baik. Disini pendidikan akhlak diterapkan dari masih kecil 
terutama dengan keteladanan serta nasehat yang baik. Setelah pendidikan 
akhlak, kemudian baru diajarkan cara sholat, mengaji Iqro‟ untuk yang masih 
kecil khususnya adek saya luluk yang masih SD. mengaji Al-Qur‟an serta 
intisarinya.  
Peneliti : Apa pendidikan khusus yang diterapakan di dalam keluarga yik? 
Abdul Qodir : Untuk pendidikan khusus yang diterapkan itu ketika sudah menginjak dewasa 
atau sudah baligh sama bapak di berikan nasehat untuk bisa menjaga diri 
ketika bergaul dengan teman dan bisa menjaga pandangan terhadap lawan 
jenis. Kemudian, diajarkan untuk mengamalkan wirid khusus seperti Ratib 
Al-Athas, shalawat burdah, maulid baik ad-diba‟ ataupun simtuddurror. 
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Karena pendidikan wirid ini untuk melatih ilmu hikmah yang nafsu di dalam 
diri kita harus bisa dikendalikan. Selanjutnya, setiap pagi sebelum melakukan 
aktifitas sekolah mempuyai kebiasaan minum teh bersama di teras rumah. 
Peneliti : Bagaimana tindakan yang dilakukan orang tua ketika ada anaknya yang 
melanggar peraturan yang telah di berikan? 
Abdul qodir : Biasanya bapak memberikan tindakan yang tegas, sedangkan ibuk nurut 
terhadap tindakan bapak. Sekiranya ada anak yang melanggar di kasih 
teguran lalu di nasehati. Kalau masih melanggar biasanya di kasih tindakan 
yang tegas lagi seperti didiamkan beberapa jam, tidak diberikan uang 
tambahan, tidak boleh keluar setelah pulang sekolah kecuali ada majelis ilmu 
atau shalawat. 
Peneliti :  ohh iya yik, cukup sekian wawancara dari saya. Terimaksaih atas informasi 
dan waktu yang di berikan kepada saya. 
Abdul Qodir : Iya mas, sama-sama. Bentar lagi saya juga melakukan penelitian seperti 
jenengan. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum.  
Abdul Qodir : Wa‟alaikumussalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 6 
Metode Pengumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Kamis, 08 Desember 2016 
Waktu  : 09.00-10.00 
Tempat  : Toko Butik OS Solo komplek pertokoan masjid Ar Riyadl 
Informan  : Muhammad Assagaf 
Deskripsi Data 
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  Pada hari kamis pagi tanggal, 08 Desember 2016  peneliti menemui 
Muhammad Assagaf (19 tahun) sebagai putra pertama Habib Abdullah Assagaf. Berikut 
kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum yik.  
Abdul Qodir :  Wa‟alaikumussalam warahmatullah mas. 
Peneliti : Sebelumnya Mohon maaf menggangu yik. Saya boleh minta waktunya 
panjenengan untuk wawancara terkait dengan pola pendidikan agama Islam 
di keluarga Habaib khususnya keluarga Habib Abdullah Assagaf? 
Abdul Qodir : Iya mas, silakan. 
Peneliti : menempuh pendidikan apa sekarang yik?  
Abdul Qodir : Saya kebetulan sudah lulus sekolah menengah pertama. Sekarang saya 
menimba ilmu di pondok pesantren salaf Yogyakarta cabang dari Pasuruan 
punyanya Habib Taufiq bin Abdul Qodir Assagaf. 
Peneliti : Jadi sekarang fokus belajar di pondok pesantren ya yik? 
Muhammad A : iya mas, kebetulan saya pulang selama 2 minggu ini.  
Peneliti : Begini yik, apa pendidikan Islam yang diterapkan oleh keluarga kepada anak-
anaknya terutama abah sama ibuk? 
Abdul Qodir : Banyak mas, semua kegiatan pendidikan yang ada di rumah terjadwal 
termasuk ketika saya pulang dari pondok tetap terjadwal pendidikan agama 
Islam yang diajarkan dalam keluarga. Pendidikan Islam yang diajarkan 
keluarga pertama kali adalah pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak ini 
sebagai apa yang telah diajarkan Rasulullah SAW tentang akhlak karimah. 
Di dalam keluarga diajarkan akhlak terhadap orang tua gimana, dengan guru 
gimana, dan akhlak terhadap teman. Abah dan ibuk mengajarkan pendidikan 
akhlak diterapkan dari masih kecil. Setelah pendidikan akhlak, kemudian 
baru diajarkan cara sholat, mengaji Al-Qur‟an dan pengkajian buku-buku 
tentang nasehat. untuk yang masih kecil khususnya adek saya Abu Bakar 
Shodiq Assagaf yang masih berusia 2 tahun baru di ajarkan berbicara 
menyebut lafal Allah.  
Peneliti : Apa pendidikan khusus yang diterapakan di dalam keluarga yik? 
Abdul Qodir : Untuk pendidikan khusus yang diterapkan itu ketika sudah menginjak dewasa 
atau sudah baligh sama abah di berikan nasehat untuk bisa menjaga diri 
ketika bergaul dengan teman dan bisa menjaga pandangan terhadap lawan 
jenis.  
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Peneliti : Bagaimana tindakan yang dilakukan orang tua ketika ada anaknya yang 
melanggar peraturan yang telah di berikan? 
Abdul qodir : Biasanya abah memberikan tindakan yang tegas. Sekiranya ada anak yang 
melanggar di kasih teguran lalu di nasehati. Kalau masih melanggar biasanya 
di kasih tindakan yang tegas lagi seperti didiamkan beberapa jam, tidak 
diberikan uang tambahan, tidak boleh keluar kecuali ada majelis ilmu atau 
shalawat. 
Peneliti :  ohh iya yik, cukup sekian wawancara dari saya. Terimaksaih atas informasi 
dan waktu yang di berikan kepada saya. 
Abdul Qodir : Iya mas, sama-sama.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum.  
Abdul Qodir : Wa‟alaikumussalam. 
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